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ABSTRAK 

 

Persaingan antar industri penggilingan padi di Kecamatan Karanggeneng 

Kabupaten Lamongan memang sungguh meresahkan terutama bagi salah satu 

industri penggilingan padi UD Lima Jaya yang sudah berdiri sejak tahun 1970-an. 

Pesaing baru dengan kualitas produk yang tidak kalah baik dan target konsumen 
yang sama dapat membuat UD Lima Jaya kalah dalam persaingan. Penulis akan 

mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal 

(peluang dan ancaman) pada UD Lima Jaya untuk dapat membuat strategi 

meningkatkan daya saing industri bagi UD Lima Jaya. Penulis memilih analisis 

SWOT dan analisis QSPM dalam membuat strategi, karena diharapkan UD Lima 

Jaya bisa mengetahui urutan strategi yang harus diprioritaskan untuk dapat berdaya 

saing dengan para pesaingnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan juga faktor 

eksternal industri penggilingan padi UD Lima Jaya. Selain daripada itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengetahui strategi dalam meingkatkan daya saing industri 

penggilingan padi UD Lima Jaya melalui analisis SWOT. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang memiliki ciri tidak melibatkan 

proses statistik dalam pengolahan data. Metode pengambilan data yang dilakukan 

adalah wawancara kepada pemilik UD. Lima Jaya, pengajuan kuisioner kepada 

pemilik, tenaga kerja di UD Lima Jaya, serta konsumen UD Lima Jaya, observasi 

dan dokumentasi terhadap objek penelitian. Penulis menganalisis data yang didapat 

dengan cara analisis deskriptif dan analisis tematik. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa industri penggilingan padi UD 

Lima Jaya dalam keadaan yang kuat, sehingga strategi terbaik yang UD Lima Jaya 

bisa lakukan untuk meningkatkan daya saing industri adalah dengan 

mengefisiensikan proses produksi untuk diperoleh output sebanyak-banyaknya. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi strategi bagi UD Lima Jaya untuk 

segera menyediakan mesin pengering padi otomatis untuk mengatasi keterlambatan 

produksi karena musim. UD Lima Jaya juga perlu menyediakan beras dengan 

kualitas medium dan rendah seperti para kompetitor untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. Poin yang paling penting adalah mempertahankan dan tentunya 

meningkatkan kekuatan yang dimiliki agar bisa terus berkembang dan bersaing 

dengan para kompetitor. 

Kata kunci: Strategi, daya saing, UD Lima Jaya, SWOT, QSPM  
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ABSRACT 
 

Competition between the rice milling industries in Karanggeneng District, 

Lamongan Regency is indeed troubling, especially for one of the UD Lima Jaya 

rice milling industries which has been established since the 1970s. New competitors 

with no less good product quality and the same target consumers can make UD 

Lima Jaya lose in the competition. The author will identify internal factors 

(strengths and weaknesses) and external factors (opportunities and threats) at UD 

Lima Jaya to be able to create a strategy to increase industrial competitiveness for 
UD Lima Jaya. The author chooses SWOT analysis and QSPM analysis in making 

strategy, because it is expected that UD Lima Jaya can know the sequence of 

strategies that must be prioritized in order to be competitive with its competitors. 

This study aims to determine the internal factors as well as external factors 

in the rice milling industry at UD Lima Jaya. Apart from that, this study also aims 
to determine the strategy in increasing the competitiveness of the UD Lima Jaya 

rice mill industry through SWOT analysis. This study uses a descriptive qualitative 

approach which has the characteristic of not involving statistical processes in data 

processing. The data collection method used was an interview with the owner of 

UD. Lima Jaya, submission of questionnaires to owners, workers at UD Lima Jaya, 

and consumers at UD Lima Jaya, observation and documentation of research 

objects. The writer analyzes the data obtained by means of descriptive analysis and 

thematic analysis. 

The results of this study indicate that the UD Lima Jaya rice mill industry 

is in a strong condition, the best strategy that UD Lima Jaya can do to increase 

industrial competitiveness is to streamline the production process to obtain as much 

output as possible. 

This study provides strategic recommendations for UD Lima Jaya to 

immediately provide automatic rice drying machines to overcome production 

delays due to the season. UD Lima Jaya also needs to provide medium and low 

quality rice like its competitors to meet consumer needs. The most important point 

is to maintain and of course increase the strength you have so you can continue to 

grow and compete with your competitors. 

Keywords: Strategy, competitiveness, UD Lima Jaya, SWOT, QSPM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar belakang masalah 

Padi merupakan sumber pangan utama bagi separuh dari jumlah 

masyarakat dunia termasuk negara Indonesia. Padi menjadi salah satu 

komponen pokok yang harus ada dalam kebutuhan konsumsi masyarakat 

Indonesia sehari-hari. Pentingnya padi bagi kehidupan masyarakat Indonesia 

membuat padi memiliki nilai budaya, spiritual, ekonomi, dan politik yang 

sangat penting karena menjadi pengaruh besar bagi kehidupan masyarakat. 

Besarnya konsumsi beras membuat tuntutan tersendiri bagi para petani untuk 

bisa memenuhi kebutuhan beras masyarakat Indonesia (Supartha et al., 2012). 

Oleh karena pangan di Indonesia identik dengan beras, upaya yang 

dilakukan pemerintah Indonesia dalam menjaga kestabilan pangan yaitu 

dengan menyediakan beras dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pangan seluruh masyarakat. Ketahanan pangan di Indonesia dinilai 

cukup kuat untuk dapat mencukupi kebutuhan pangan masyarakat, namun 

kenyataannya hal tersebut tidak dapat membebaskan negara kita dari kegiatan 

impor. Tidak jarang kegiatan impor beras dilakukan karena kurangnya 

ketersediaan beras di Indonesia. Hal tersebut harus benar-benar menjadi 

perhatian khusus agar negara agraris ini tidak sampai melakukan kegiatan 

impor beras lagi (Ilyas et al., 2020). 
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Hasil dari proses produksi padi tidak hanya dimanfaatkan sebagai 

makanan pokok masyarakat Indonesia. Beras juga dapat diproses menjadi 

bahan setengah jadi dengan diolah menjadi tepung sehingga sehingga nanti 

bisa menjadi berbagai macam produk seperti kue, mie, dan lain sebagainya. 

Pentingnya beras dalam kehidupan sehari-hari seiring dengan laju 

pertumbuhan penduduk yang tinggi membuat kelangkaan beras sering kali 

terjadi. Kondisi ini jika ditelisik lebih lanjut menunjukkan bahwa lahan 

pertanian yang digunakan untuk menanam padi sangat luas belum lagi jumlah 

petani yang sangat banyak namun produksinya masih belum bisa optimal 

(Mu’minah et al., 2012).  

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Gambar 1.1 

Provinsi dengan Konsumsi Beras Rumah Tangga Terbanyak 2019 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

2019 menyatakan bahwasanya konsumsi beras di Indonesia adalah 28,69 juta 

ton, sedangkan sektor rumah tangga sekitar 72 persen dari seluruh kebutuhan 

beras masyarakat Indonesia. Daerah dengan jumlah konsumsi beras terbesar 

adalah Jawa Barat yaitu sebesar 3,85 Juta ton setiap tahunnya, kemudian 

disusul daerah Jawa Tengah dengan jumlah konsumsi beras tiap tahunnya 

adalah 2,88 juta ton. Pada posisi ketiga adalah Jawa Timur dengan besar 

konsumsi beras per tahunnya adalah 2,33 juta ton. Ditambah lagi banyaknya 

jumlah UMKM yang bergerak di bidang kuliner juga menempati peringkat 

kedua terbesar dalam konsumsi beras di Indonesia yaitu 6,40 ton beras. 

Industri kecil juga menghabiskan beras sebesar 302 ribu ton dan industri besar 

sebanyak 163,80 ribu ton per tahun 2019. Besarnya konsumsi beras di 

Indonesia membuat perhatian akan jumlah ketersediaan beras di Indonesia 

sangat penting (Mutia Annur, 2021). 

Hampir seluruh wilayah di Indonesia melakukan kegiatan pertanian 

untuk menghasilkan beras, salah satunya yaitu pulau Jawa. Jawa merupakan 

kepulauan dengan jumlah penduduk yang padat, sehingga kebutuhan akan 

konsumsi beras di Pulau Jawa sangat besar. Hal ini menjadikan Pulau Jawa 

sebagai salah satu penyumbang beras terbesar nasional. Di Pulau Jawa, salah 

satu provinsi yaitu Jawa Timur dijuluki sebagai lumbung nasional karena 

telah berkontribusi besar dalam pemenuhan kebutuhan pangan khususnya 

beras bagi masyarakat Indonesia. Jawa Timur juga memiliki produk-produk 

pertanian seperti Holtikultura dan juga perkebunan (Sunartomo, 2016). 
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Beberapa kabupaten di Jawa Timur yang menjadi penghasil beras terbesar 

adalah di antaranya Ngawi, Lamongan, Bojonegoro, Jember, Banyuwangi, 

Tuban, Madiun, Nganjuk, Ponorogo, dan Gresik.  

Kondisi geografis di Kabupaten Lamongan sangat mendukung 

aktivitas pertanian sehingga jumlah produksi beras sangat besar (Melia & 

Sutedjo, n.d.). Hal tersebut mendukung banyaknya jumlah industri 

penggilingan padi (Huller) yang berdiri di Kabupaten Lamongan. Hampir 

seluruh wiayah di Kabupaten Lamongan memiliki industri penggilingan padi, 

salah satu daerah atau kecamatan di Kabupaten Lamongan yang memiliki 

jumlah industri penggilingan padi terbesar adalah Kecamatan Karanggeneng. 

Pusat industri penggilingan padi bertempat di Desa Banjarmadu dengan 34 

huller yang berdiri. Banyaknya industri penggilingan padi, diharapkan 

mampu memenuhi kebutuhan beras untuk konsumsi masyarakat Indonesia. 

   Sumber: Badan Pusat Statistik 2020 

Gambar 1.2 

Jumlah Industri Penggilingan Padi di Jawa Timur 2020 
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Hasil PIPA20 menunjukkan jumlah industri penggilingan padi di 

Provinsi Jawa Timur sebanyak 27.573 usaha. Kabupaten Bojonegoro, 

Kabupaten Jember, dan Kabupaten Malang merupakan kabupaten dengan 

jumlah penggilingan padi terbanyak, masing-masing 2.145 usaha, 2.034 

usaha, dan 1.548 usaha. Kabupaten Lamongan memiliki jumlah industri 

penggilingan padi sekitar 1400 usaha. Sebaliknya, Kota Surabaya, Kota 

Mojokerto dan Kota Kediri tercatat memiliki jumlah industri penggilingan 

padi paling sedikit, yaitu masing-masing 6 usaha, 7 usaha, dan 9 usaha 

(Statistik, 2020). 

Umumnya masyarakat mendefinisikan industri sebagai pabrik yang 

memproduksi barang dalam jumlah besar untuk memperoleh keuntungan 

yang besar pula. Dalam rangka memperoleh keuntungan yang besar, harus 

ada tahap proses pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi yang disebut 

sebagai industri (Sandy, 2010). Berdasarkan Undang-Undang Perindustrian 

Nomor 3 Tahun 2014, yang dimaksud dengan industri adalah segala bentuk 

kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan atau memanfaatkan 

sumber daya industri sehingga mampu menghasilkan barang yang memiliki 

nilai lebih atau manfaat yang lebih tinggi, termasuk juga industri jasa. 

Industri yang memiliki andil penting dalam mencukupi kebutuhan 

pangan masyarakat Indonesia salah satunya adalah industri penggilingan 

padi. Industri penggilingan padi dibedakan menjadi tiga jenis yang berbeda 

di antaranya adalah maklon, non maklon, dan gabungan. Industri 

penggilingan padi dengan tipe maklon merupakan usaha penggilingan padi 
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yang menyediakan jasa bagi para petani ataupun pengepul beras. Industri 

penggilingan padi non maklon merupakan industri dimana mereka mengolah 

gabah hingga menjadi padi dengan hasil panen gabah mereka sendiri, 

sedangkan industri penggilingan padi gabungan adalah industri yang 

berperan ganda yaitu maklon dan non maklon dalam proses produksinya, 

sehingga tidak heran jika industri penggilingan padi sering melakukan 

aktivitas jual beli padi dan beras. (Andita Putri et al., 2013) 

Industri penggilingan padi di Desa Banjarmadu Kecamatan 

Karanggeneng Kabupaten Lamongan, sedikit banyak telah berperan terhadap 

perekonomian lokal. Banyaknya industri yang berdiri membuat banyaknya 

aktivitas ekonomi yang terjadi, mulai dari kegiatan produksi, konsumsi, dan 

distribusi yang terjadi di daerah sekitar industri penggilingan padi. Para 

produsen atau pengusaha industri penggilingan padi menyediakan bahan 

baku yang berupa padi dari masyarakat desa setempat, jika masyarakat desa 

setempat jumlah produksinya tidak memenuhi kebutuhan industri, maka 

pengusaha akan mencari padi dari desa lain yang ada di Kabupaten 

Lamongan. Hal tersebut sangat membantu perekonomian petani karena hasil 

panen mereka bisa langsung mereka jual ke pengusaha industri penggilingan 

padi, sehingga mereka tidak perlu bersusah payah untuk mencari pengepul 

yang mau membeli hasil panen mereka. 

Tidak hanya petani yang diuntungkan, masyarakat lokal yang tidak 

memiliki pekerjaan juga sangat diuntungkan dengan adanya industri 

penggilingan padi. Hal tersebut dikarenakan banyaknya industri penggilingan 
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padi yang berdiri, secara otomatis jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia 

juga semakin banyak. Kepala Desa Banjarmadu mengungkapkan 

bahwasanya angka pengangguran di Desa Banjarmadu cukup rendah. 

Asalkan seseorang mau bekerja pasti akan dapat pekerjaan, sehingga jarang 

dijumpai pengangguran di Desa Banjarmadu. Kondisi ini selain karena 

banyaknya lapangan pekerjaan yang tersedia, upah yang ditetapkan oleh 

industri penggilingan padi di Desa Banjarmadu juga relatif tinggi bahkan di 

atas rata-rata yaitu Rp.120.000,00. per hari sebagai upah buruh. Angka yang 

cukup tinggi jika dibandingkan dengan tenaga kerja yang hanya bekerja 

sebagai buruh dan belum tentu memiliki kualitas pendidikan yang baik.  

Banyaknya dampak yang ditimbulkan oleh industri penggilingan 

padi terhadap masyarakat sekitar membuat industri ini tetap bisa eksis sampai 

sekarang. Bahkan banyak yang ingin berinvestasi dengan mendirikan industri 

baru di kawasan Desa Banjarmadu. Selain berdampak pada perekonomian 

masyarakat lokal, industri penggilingan padi juga memperoleh profit yang 

cukup besar. Karena jika keuntungan yang didapat kecil atau bahkan tidak 

mendapat keuntungan, maka usaha atau industri penggilingan padi yang 

didirikan cepat atau lambat akan mengalami kerugian bahkan dapat 

terlikuidasi. 

Eksisnya industri penggilingan padi di Desa Banjarmadu juga bukan 

hanya karena besarnya profit yang mereka peroleh, namun permintaan akan 

beras juga akan selalu ada sehingga eksistensi dari industri penggilingan padi 

tetap terjaga. Industri penggilingan padi yang ada di Desa Banjarmadu juga 
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ada yang maklon, ada yang non maklon ada juga yang gabungan. Hal ini 

menjadikan para petani sekitar biasanya menggunakan jasa industri 

penggilingan padi untuk menjadikan hasil panen padi mereka menjadi beras 

untuk dikonsumsi sendiri. 

Diantara 34 huller atau industri penggilingan padi di Desa 

Banjarmadu terdapat salah satu Industri penggilingan padi yang tetap 

bertahan yaitu Usaha Dagang Lima Jaya dimana disingkat menjadi UD Lima 

Jaya. Industri tersebut membuktikan bahwa mereka bisa eksis sampai 

sekarang meskipun banyak industri penggilingan padi baru yang berdiri di 

sekitar kawasan tersebut. Terdapat UD atau Usaha Dagang Karya Sehat Tito 

Tio yang juga termasuk industri penggilingan padi besar dan baru berdiri, 

namun UD Lima Jaya tetap bisa berkiprah menunjukkan eksistensi dan 

kualitasnya. Al–Jazeera yang juga termasuk industri penggilingan padi besar 

yang berdiri lebih dulu dibandingan dengan UD Karya Sehat Tito Tio. Kedua 

industri besar tersebut yaitu UD karya Sehat Tito Tio dan Al-Jazeera 

merupakan kompetitor dari UD Lima Jaya karena sama-sama memproduksi 

produk beras kualitas premium dengan kelompok pasar yang sama juga.  

Usaha Dagang (UD) Lima Jaya merupakan salah satu industri 

penggilingan padi yang sudah berdiri sejak lama yaitu sejak tahun 1970-an 

dan tetap bisa bertahan sampai sekarang. Meskipun banyak di antara industri 

penggilingan padi lain yang harus keluar dari pasar dikarenakan guncangan 

kondisi ekonomi. UD Lima Jaya juga menjadi penggebrak produksi beras 
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kualitas premium di kawasan industri penggilingan padi Kecamatan 

Karanggeneng.  

Bahan baku yang digunakan untuk proses produksi di UD Lima Jaya 

mengambil dari warga sekitar Kecamatan Karanggeneng. Tenaga kerja yang 

mereka serap juga sebagian besar dari tenaga kerja lokal. UD Lima Jaya bisa 

bertahan sampai sekarang di tengah banyaknya pesaing baru maupun pesaing 

lama yang sama-sama eksis di bidangnya memang bukan tanpa sebab. 

Mereka tetap bertahan dengan kualitas produk dan layanan yang mereka 

tawarkan kepada konsumen, sehingga membuat konsumen mereka ingin 

melakukan repeat order atau membeli kembali. Konsumen dari UD Lima 

Jaya rata-rata adalah dari daerah Surabaya dan juga daerah Madura. 

Konsumen membeli beras dalam jumlah yang banyak biasanya sampai 

beberapa truk yang mengangkut. 

Konsumen yang melakukan pembelian beras di UD Lima Jaya bisa 

dikatakan sebagai reseller atau mereka ingin menjual beras mereka kembali 

dengan merk dari UD Lima Jaya. UD Lima Jaya juga mendistribusikan 

langsung produknya ke toko-toko sembako besar di daerah Surabaya dan 

Madura. Tidak hanya kualitas produk dan layanan yang ditawarkan oleh UD 

Lima Jaya, tentunya ada unsur kekuatan lain yang mampu menjadikan 

industri ini tetap eksis sampai sekarang.  

Eksistensi industri penggilingan padi UD Lima Jaya tentunya 

dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
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internal tersebut meliputi kekuatan dan kelemahan, dimana kekuatan dan 

kelemahan tersebut dapat menjadi tolak ukur bagaimana industri tersebut 

masih bisa eksis sampai sekarang, selain itu terdapat faktor eksternal yang 

juga berpengaruh terhadap eksistensi industri penggilingan padi khususnya di 

Kabupaten Lamongan. Faktor eksternal perusahaan yang terdiri dari peluang 

dan ancaman yang harus diperhatikan.  

Perusahaan atau industri akan cepat berkembang jika dapat 

mengambil peluang yang ada. Sedangkan jika perusahaan atau industri tidak 

bisa membaca segala sesuatu yang dapat menjadi ancaman bagi industri itu 

sendiri, maka industri tersebut akan mengalami masalah yang tak terduga. 

Pihak industri perlu mengetahui dengan jelas apa yang menjadi kekuatan dan 

kelemahan dirinya sendiri untuk bisa selalu mengevaluasi dan 

mempertahankan industri tersebut, selain itu perlunya mengetahui potensi 

peluang dan ancaman industri agar mampu mengambil langkah sebagai 

antisipasi untuk kedepannya baik jangka panjang maupun jangka pendek. 

Setelah mengetahui faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan 

industri dan juga faktor eksternal yang berupa peluang dan ancaman industri, 

mereka perlu menyusun strategi dimasa mendatang. Banyaknya industri baru 

yang bermunculan juga bisa menjadi ancaman bagi industri penggilingan padi 

UD Lima Jaya, oleh karena itu diperlukan analisis yang tepat untuk 

diterapkan dalam menyusun strategi. Salah satu analisis yang tepat digunakan 

yaitu dengan menggunakan analisis SWOT. Diharapkan dengan analisis 

SWOT, industri penggilingan padi UD Lima Jaya dapat mempersiapkan diri 
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agar siap bersaing dengan industri penggilingan padi yang baru berdiri 

maupun industri penggilingan padi lain yang tidak kalah besar dengan UD 

Lima Jaya. 

Menurut Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD) menyatakan bahwa definisi daya saing adalah apabila sebuah 

perusahaan atau industri, bisa juga suatu daerah atau negara mampu untuk 

memperoleh tingkat pendapatan dan pekerjaan yang tinggi sehingga mampu 

bersaing dengan kompetitor. Daya saing industri khususnya industri 

penggilingan padi merupakan lingkup ekonomi mikro (Sedyastuti, 2018). 

Persaingan antar industri penggilingan padi membuat UD Lima Jaya 

harus lebih berinovasi baik dalam hal kualitas produk, pelayanan, dan aspek 

lainnya yang harus ditingkatkan. Banyak para pesaing baru yang muncul 

dengan teknologi terbaru dan tentunya tidak kalah besar dengan UD Lima 

Jaya. Hal yang perlu dilakukan untuk mempertahankan eksistensi industri 

penggilingan padi, yaitu dengan peningkatan daya saing industri yang 

diperlukan untuk menghadapi persaingan yang semakin lama dapat 

mengancam eksistensi industri penggilingan padi UD Lima Jaya yang sudah 

berdiri sejak lama.  

Peningkatan daya saing industri pada UD Lima Jaya diharapkan 

mampu menjadi industri penggilingan padi dengan produktivitas yang baik 

sehingga mampu menjadi salah satu industri penggilingan padi yang tetap 

menjadi yang terbaik dan bisa bertahan di tengah banyaknya para pesaing. 

http://digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/


12 
 

 
http://digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/ 

Kualitas produksi yang lebih baik akan meningkatkan daya saing yang bisa 

menambah kepercayaan konsumen. Dengan begitu akan berdampak pada 

peningkatan pendapatan UD Lima Jaya. 

 Penulis menggunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) untuk meningkatkan daya saing industri pada UD 

Lima Jaya. Jika diterjemahkan strengthss = kekuatan, weaknesses = 

kelemahan, opportunities = peluang, dan threats = ancaman. Kekuatan dan 

kelemahan merupakan faktor internal industri, sedangkan peluang dan 

ancaman merupakan faktor eksternal industri (Z. Nisak, 2013). 

Proses analisis SWOT dilakukan dengan mengidentifikasi faktor-

faktor internal menggunakan perhitungan IFAS (Internal Strategic Factor 

Analysis Summary) untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 

oleh UD Lima Jaya. Lingkungan eksternal industri juga mampu 

mempengaruhi tingkat daya saing UD Lima Jaya, oleh karena itu penulis 

perlu untuk mengidentifikasi faktor eksternal yang terdapat pada industri 

penggilingan padi UD Lima Jaya melalui perhitungan EFAS (Eksternal 

Factor Analysis Summary) untuk mengetahui peluang dan ancaman yang 

berpotensi ada di lingkungan eksternal UD Lima Jaya (Syafa’at & Wahid, 

2020). 

Demi kelanjutan strategi yang dihasilkan dari analisis SWOT, 

penulis menggunakan analisis QSPM (Quantitative Strategic Planning 

Matrix) untuk mengurutkan strategi dari hasil analisis SWOT untuk 
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mengetahui strategi mana yang didahulukan. Hal tersebut bertujuan agar 

industri mampu mengetahui langkah yang terbaik dan strategi yang harus 

diambil terlebih dahulu, utamanya untuk meningkatkan daya saing industri 

penggilingan padi di UD Lima Jaya (I. Purwanto, 2008). 

Penulisan ini dilakukan dalam rangka mempersiapkan industri 

penggilingan padi untuk dapat bersaing dengan industri penggilingan padi 

lain yang memiliki lingkup pasar sama  dengan judul “UPAYA 

PENINGKATAN DAYA SAING INDUSTRI PENGGILINGAN PADI 

DALAM PERSPEKTIF ANALISIS SWOT DAN QSPM PADA UD 

LIMA JAYA KECAMATAN  KARANGGENENG KABUPATEN 

LAMONGAN”.  

1.2. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

mengidentifikasi berbagai masalah yang ada pada industri penggilingan padi 

UD Lima Jaya adalah sebagai berikut: 

1) Industri penggilingan padi UD Lima Jaya di Desa Banjarmadu Kecamatan 

Karanggeneng Kabupaten Lamongan memiliki banyak pesaing baru. 

2) Terdapat beberapa industri di kawasan industri penggilingan padi yang 

memproduksi beras premium yaitu UD Lima Jaya, UD Karya Sehat Tito 

Tio, dan Al-Jazeera. Ketiga industri tersebut memiliki persaingan dalam 

kualitas produk beras yang dihasilkan. 

3) Industri penggilingan padi UD Lima Jaya di Desa Banjarmadu Kecamatan 

Karanggeneng Kabupaten Lamongan memiliki kekuatan yang dapat 
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dipertahankan untuk industri ini dapat berkembang, namun industri tersebut 

juga memiliki beberapa kelemahan yang dapat menghambat perkembangan 

industri. 

4) Industri penggilingan padi UD Lima Jaya di Desa Banjarmadu Kecamatan 

Karanggeneng Kabupaten Lamongan memiliki peluang yang dapat 

mendukung bahkan ancaman yang bisa mengganggu kinerja industri. 

5) Industri penggilingan padi UD Lima Jaya di Desa Banjarmadu Kecamatan 

Karanggeneng Kabupaten Lamongan memperoleh bahan baku dari para 

petani lokal dan daerah sekitar Kabupaten Lamongan, sedangkan para 

pesaing juga demilikian. 

6) Rata-rata industri di kawasan industri penggilingan padi Desa Banjarmadu 

memiliki konsumen di daerah yang sama yaitu daerah Madura. 

7) Industri penggilingan padi UD Lima Jaya di Desa Banjarmadu Kecamatan 

Karanggeneng Kabupaten Lamongan memiliki kualitas layanan yang baik. 

8) Produksi padi bergantung pada musim, sehingga para industri penggilingan 

padi sulit dalam memenuhi bahan baku produksi. 

9) Penggunaan teknologi pada produksi beras di UD Lima Jaya sudah canggih, 

sedangkan para pesaing masih menggunakan mesin manual. 

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, maka penulis hanya 

membatasi permasalahan tersebut dalam beberapa poin permasalahan saja, di 

antaranya adalah sebagai berikut: 
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1) Faktor lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) di UD Lima Jaya 

Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan. 

2) Faktor lingkungan eksternal (peluang dan ancaman) di UD Lima Jaya 

Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan. 

3) Strategi peningkatan daya saing berdasarkan analisis SWOT (strengths, 

weaknesses, opportunities, threats) dan analisis QSPM (Quantitative 

Strategic Planning Matrix) di UD Lima Jaya Kecamatan Karanggeneng 

Kabupaten Lamongan. 

1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan ide utama yang diperoleh dari uraian 

latar belakang penulisan, kemudian penulis mengidentifikasi masalah dan 

membatasi masalah yang kemudian menjadi beberapa poin rumusan masalah 

yang mampu membawa penulis untuk lebih fokus dalam menyelesaikan 

penulisan. Adapun beberapa rumusan masalah yang akan dijawab oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

1) Apa saja faktor lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) di UD 

Lima Jaya Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan? 

2) Apa saja faktor lingkungan eksternal (peluang dan ancaman) di UD Lima 

Jaya Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan? 

3) Bagaimana strategi peningkatan daya saing industri penggilingan padi 

berdasarkan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 
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Threats) dan analisis QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) di 

UD Lima Jaya Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan ? 

1.4. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penulisan ini untuk dapat menjawab masalah-

masalah yang telah dirumuskan, yakni sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui dan memahami apa saja yang menjadi faktor 

lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) di UD Lima Jaya 

Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan. 

2) Untuk mengetahui dan memahami apa saja yang menjadi faktor 

lingkungan eksternal (peluang dan ancaman) di UD Lima Jaya 

Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan. 

3) Untuk mengetahui dan memahami strategi peningkatan daya saing 

industri penggilingan padi berdasarkan analisis SWOT (strengths, 

weaknesses, opportunities, threats) dan analisis QSPM (Quantitative 

Strategic Planning Matrix) di UD Lima Jaya Kecamatan Karanggeneng 

Kabupaten Lamongan. 

1.5. Manfaat Penulisan 

Selayaknya penulisan yang dilakukan, pasti terdapat manfaat atau 

nilai guna yang bisa didapatkan baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Secara Teoritis 

Hasil penulisan ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi para pembaca yang pada umumnya adalah mahasiwa, dan juga 
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diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam dunia keilmuan di bidang 

ekonomi mikro perusahaan khususnya dalam penulisan ini adalah strategi 

dalam meningkatkan daya saing industri penggilingan padi dengan 

menggunakan analisis SWOT dan analisis QSPM. Adanya penulisan ini 

diharapkan dapat menjadi penyempurna, pelengkap, serta dapat memperkuat 

penulisan terdahulu yang sudah ada. 

2. Secara Praktis 

Hasil penulisan ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi industri 

khususnya industri penggilingan padi dalam meningkatkan daya saing antar 

industri melalui analisis SWOT dan analisis QSPM untuk bisa mengetahui 

kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman bagi industri penggilingan 

padi. Setelah itu dapat diketahui strategi terbaik yang cocok untuk 

meningkatkan daya saing industri khususnya bagi industri penggilingan padi 

UD Lima Jaya dan juga industri penggilingan padi lainnya di Indonesia yang 

ingin meningkatkan daya saing industri. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Kajian Pustaka 

Penulisan suatu karya ilmiah hendaknya dapat didasarkan pada 

kaidah ilmu pengetahuan, sehingga tidak asal membuat saja. Perlu adanya 

kajian pustaka yang merupakan sekumpulan teori-teori yang dapat dijadikan 

sebagai referensi, literatur, dan juga dasar bagi penulis untuk melakukan 

penulisan atau karya tulis ilmiah. Kajian pustaka wajib dituliskan pada suatu 

karya ilmiah untuk menunjang keakuratan sebuah penulisan (Unversity, 

2022). Pada penulisan ini, terdapat beberapa kajian pustaka yang diajukan, di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

2.1.1. Strategi Meningkatkan Daya Saing 

2.1.1.1. Pengertian Strategi 

Strategi diartikan sebagai rencana komperhensif untuk 

mencapai tujuan organisasi. Pengertian strategi tidak sesempit itu, 

namun strategi juga bisa digunakan untuk kelangsungan suatu 

organisasi agar bisa tetap bertahan untuk menjalankan kegiatannya 

(Griffin & Chandra Kristiaji, 2004). Strategi bisa didefinisikan sebagai 

rencana yang dibuat untuk mencapai suatu tujuan (Churiya h, 2007). 

Rencana tersebut memuat tentang tata cara penggunaan kemampuan 

atau potensi perusahaan secara efisien dan tepat sasaran, sehingga 

secara umum strategi merupakan batasan-batasan haluan yang harus 
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diikuti oleh suatu industri atau perusahaan dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditentukan (Johar & Hanum, 2016). Pearce  dan  

Robinson  (1997) menyatakan  terkait definisi strategi yaitu suatu 

rencana skala besar dimana perusahaan memiliki kemampuan untuk 

berinteraksi dengan lingkungan kompetitor dalam rangka mencapai 

tujuan perusahaan (Churiyah, 2007).  

Makna strategi sendiri bukan sekedar “berbagai cara untuk 

mencapai tujuan (ways to achieve ends)”, namun, strategi juga dapat 

mencakup penentuan tujuan tersebut (Solihin, 2012). Strategi 

perusahaan bisa didefinisikan sebagai sebuah rencana untuk 

menumbuhkan bisnis, mempertaruhkan posisi pasar, menarik dan 

memuaskan pelanggan, bersaing dengan sukses, melakukan operasi, 

dan mencapai tujuan yang ditentukan (Thompson, Jr et al, 2006).  

Strategi adalah suatu penilaian yang digunakan untuk menilai 

kekuatan dan kelemahan suatu industri atau perusahaan jika 

dibandingkan dengan peluang dan ancaman yang terdapat di 

lingkungan industri atau perusahaan sehingga mampu memutuskan 

strategi penciptaan produk yang sesuai dengan kemampuan perusahaan 

dan sesuai dengan peluang lingkungan yang ada (R. Andrews, 1985). 

Definisi strategi menurut Andrews tersebut cocok apabila digunakan 

dalam penulisan ini, karena berkaitan dengan identifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, serta ancaman untuk menentukan strategi yang 

tepat bagi industri penggilingan padi. 
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2.1.1.2.  Pengertian Daya Saing 

Daya saing strategis (strategic competition) mampu dicapai 

oleh suatu perusahaan atau industri apabila berhasil merumuskan dan 

menerapkan strategi pencipta nilai. Apabila suatu industri atau 

perusahaan mampu menerapkan strategi pencipta nilai, sedangkan 

pesaingnya tidak memiliki kemampuan tersebut, maka akan sulit bagi 

para pesaing untuk meniru. Berdasarkan kondisi tersebut bisa 

dipastikan jika suatu industri atau perusahaan memiliki keunggulan 

dalam bersaing di pasar (sustained or sustinable competitive 

advantage). Suatu perusahaan yang memiliki keunggulan dalam 

bersaing biasanya terdapat kompetitor atau perusahaan lain yang ingin 

meniru strategi daya saing perusahaan tersebut namun gagal (A. Hitt et 

al., 1997). 

Lingkungan eksternal perusahaan dapat menjadi penentu bagi 

perusahaan untuk mengambil langkah strategis. Sumber daya dan 

kemampuan yang unik suatu perusahaan juga dapat menjadi salah satu 

unsur utama perusahaan dalam menentukan strategi daya saing yang 

tepat. Kemampuan yang unik merupakan ciri khas tersendiri bagi suatu 

perusahaan yang tidak dimiliki oleh perusahaan lain. Hal tersebut bisa 

menjadi kekuatan khusus yang tidak dimiliki oleh perusahaan lain 

untuk berdaya saing dengan para kompetitornya (A. Hitt et al., 1997). 
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2.1.1.2.1. Strategi Meningkatkan Daya saing 

Terdapat tiga jenis strategi dalam meningkatkan daya saing 

dalam suatu perusahaan, industri, negara, atau suatu organisasi. Tiga 

jenis strategi tersebut adalah keunggulan biaya (cost leadership), 

pembedaan produk (differentiation), dan fokus (E. Porter et al., 2003). 

Pada industri penggilingan padi UD Lima Jaya, strategi yang tepat 

digunakan untuk meningkatkan daya saing industri adalah strategi biaya 

rendah (cost leadership) dan fokus. Fokus di sini maksudnya adalah 

fokus untuk melakukan strategi biaya rendah. hal ini dikarenakan UD 

Lima Jaya tidak memiliki berbagai macam varian produk seperti para 

pesaing.  

a) Strategi Biaya Rendah (Cost Leadership) 

Strategi biaya rendah atau cost leadership yang 

dimaksud adalah upaya industri atau perusahaan dalam 

memproduksi suatu barang atau jasa standar yang sama dalam 

segala aspek namun dengan biaya setiap unit yang sangat rendah. 

Produk tersebut biasanya ditujukan untuk para konsumen yang 

mudah terpengaruh oleh perubahan harga dalam keputusan 

pembelian barang atau jasa. Sehingga apabila perusahaan atau 

industri menawarkan produk (barang atau jasa) dalam harga yang 

murah, maka konsumen yang sensitif akan tingkat harga 

cenderung akan membeli produk tersebut (A. Hitt et al., 2001). 
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Pihak pelanggan atau konsumen, ketika mengetahui 

harga yang rendah akan merasa diuntungkan karena sesuai 

dengan keutuhan dan perilaku mereka yang low-involvement. 

Ditambah lagi jika seorang konsumen tidak peduli dengan brand 

atau merk yang ditawarkan, tidak terlalu menghiraukan 

perbedaan produk (A. Hitt et al., 2001). 

Pada proses menjalankan strategi biaya perusahaan, 

terdapat dua hal yang harus dipenuhi oleh suatu industri atau 

perusahaan yaitu sumber daya dan organisasi. Strategi biaya 

perusahaan tidak bisa dijalankan oleh sembarang industri atau 

perusahaan, hanya mereka yang memiliki beberapa keunggulan 

pada beberapa aspek tertentu seperti pemasaran produk, skill, 

SDM yang memadai, memiliki tingkat pengawasan ketat, 

distribusi bahan baku dan output yang kuat, keterampilan kerja, 

dan juga memiliki biaya minimal dalam hal distribusi dan 

promosi. Sedangkan keunggulan dalam hal organisasi yaitu 

dimana suatu industri atau perusahaan mampu mengkoordinasi 

fungsi manajemen yang bekerja sehingga bisa menjadi kesatuan 

manajemen yang baik, mampu merekrut tenaga kerja yang 

berkualifikasi tinggi, fokus terhadap target yang ingin dicapai 

(Assauri, MBA, 2014). 
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b) Strategi Fokus (Focus) 

Strategi fokus diterapkan suatu industri atau 

perusahaan di lingkup pasar yang lebih kecil. Strategi fokus 

dijalankan industri untuk melayani konsumen dalam jumlah 

yang sedikit dan merupakan tipe konsumen yang tidak 

mementingkan harga dalam pengambilan keputusan pembelian. 

Strategi fokus juga biasanya digabungkan dengan salah satu di 

antara strategi harga rendah atau strategi pembedaan produk. 

Terdapat beberapa hal yang harus dipenuhi sebelum 

melaksanakan strategi fokus, di antaranya adalah memiliki 

besaran pasar yang cukup, memiliki prospek pertumbuhan yang 

cukup baik, dan kondisi para kompetitor yang kurang 

memperhatikan industri atau perusahaan kita (Pearce & 

Robinson, 2008). 

Industri atau perusahaan yang menerapkan strategi 

fokus biasanya lebih berkonsentrasi pada kelompok pasar 

tertentu. Industri lebih mengenal sistem zona atau fokus pada 

daerah tertentu atau menghasilkan produk yang berupa barang 

atau jasa tertentu yang mampu memenuhi kebutuhan konsumen 

dengan baik (A. Hitt et al., 1997). Untuk industri penggilingan 

padi UD Lima Jaya sendiri fokus pada strategi biaya rendah. 
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Industri penggilingan padi masuk dalam tipe pasar persaigan 

sempurna, karena memproduksi barang yang homogen yaitu beras 

(Partini, 2021). Dalam pasar persaingan sempurna, para produsen beras 

harus memiliki strategi untuk dapat bersaing dan tetap menghasilkan 

keuntungan bagi industri.  Beberapa strategi tersebut yang bisa 

dilakukan antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Fokus pada pelanggan tetap 

b. Fokus pada elemen kejutan bagi pelanggan tetap 

c. Fokus pada kualitas dan pelayanan terbaik 

d. Memperkecil lini produk 

e. Meningkatkan jumlah pesanan atau produksi 

f. Menjalin hubungan baik dengan distributor 

g. Menjaga kesejahteraan karyawan lama 

h. Memanfaatkan otomatisasi dalam berbisnis (Siregar et al., 

2021). 

2.1.2. Industri Penggilingan Padi 

Industri merupakan kelompok dari perusahaan tunggal yang 

memproduksi atau menjual barang-barang yang sejenis 

(Prawirosentono & Primasari, 2014). Pada umunya masyarakat 

mendefinisikan industri sebagai pabrik yang memproduksi barang 

dalam jumlah yang besar untuk memperoleh keuntungan yang besar 

pula. Industri merupakan kegiatan untuk memproses bahan mentah 

menjadi barang jadi maupun barang setengah jadi. Pernyataan lain 
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menyatakan bahwa definisi industri sendiri dapat diartikan dengan arti 

yang lebih luas yaitu semua kegiatan yang mencakup semua kegiatan 

yang mengubah dan mentransformasi hasil penulisan menjadi produk 

dan layanan atau jasa yang baru. Berdasarkan Undang-Undang 

Perindustrian nomor 3 Tahun 2014 yang dimaksud dengan industri 

adalah segala bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku atau 

memanfaatkan sumber daya industri sehingga mampu menghasilkan 

barang yang memiliki nilai lebih atau manfaat yang lebih tinggi, 

termasuk juga industri jasa (A. Purwanto, n.d.). 

Menurut I Made Sandi (2010) pengertian dari industri sendiri 

adalah suatu usaha untuk menghasilkan produk atau barang yang 

berasal dari barang mentah dalam skala besar dan menghasilkan produk 

atau barang dengan harga yang sangat rendah dan dengan mutu yang 

sangat tinggi (Yani Iyan & Armas Pailis, 2017). Salah satu jenis industri 

yang berperan penting dalam mencukupi kebutuhan pangan masyarakat 

Indonesia adalah industri penggilingan padi. Kita semua juga tahu 

bahwa beras merupakan komponen pokok dalam kebutuhan pangan 

masyarakat Indonesia, sehingga peran industri penggilingan padi dalam 

mengolah padi menjadi beras ataupun jenis produk yang lain sangat 

penting.  

Industri penggilingan padi berperan sebagai perantara untuk 

supply beras nasional. Industri penggilingan padi dibedakan menjadi 
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tiga jenis yang berbeda di antaranya adalah maklon, non maklon, dan 

gabungan. Industri penggilingan padi dengan tipe maklon merupakan 

usaha penggilingan padi yang menyediakan jasa bagi para petani 

ataupun pengepul beras. Untuk industri penggilingan padi non maklon 

merupakan industri dimana mereka mengolah padi hingga menjadi 

beras dengan hasil panen mereka sendiri. Sedangkan industri 

penggilingan padi gabungan adalah industri yang berperan ganda yaitu 

maklon dan non maklon dalam proses produksinya, sehingga tidak 

heran jika industri penggilingan padi sering melakukan aktivitas jual 

beli padi dan beras (Andita Putri et al., 2013). 

Aktivitas penggilingan padi pada umumnya dilakukan secara 

sistematis dari kegiatan pengadaan padi yang akan diproses menjadi 

beras sampai pada proses penjualan hasil beras, sekam, dan dedak 

kepada konsumen. Salah satu subsistem yang berperan dalam 

mengelola padi hingga menjadi beras dan bagian produk lain dari beras 

adalah industri penggilingan padi. Oleh karena itu, industri 

penggilingan padi memiliki peran untuk memasok makanan pokok 

berupa beras kepada masyarakat selaku konsumen. 

Penggilingan padi merupakan suatu proeses tahapan setelah 

panen padi yang terdiri dari beberapa tahap dimana tahap yang pertama 

adalah memecahkan kulit (husking) dan penyosohan (polishing) yang 

memiliki fungsi untuk mengolah padi menjadi beras siap konsumsi. 

Biasanya, industri penggilingan padi menggunakan mesin-mesin yang 
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bisa digunakan untuk memecah kulit gabah dan menyosoh gabah. 

Kemudian dari mesin-mesin tersebut diperoleh beras putih yang siap 

konsumsi (Pangiuk & Miftah, 2020). 

Industri penggilingan padi sebagai industri intermediate, 

sangat bergantung kepada petani selaku supplier bahan baku produksi 

dan juga konsumen (pedagang beras atau rumah tangga). Sedangkan 

kita semua tahu bahwa pertanian di Indonesia masih belum bisa efisien 

dalam menghasilkan padi. Terkadang mereka juga masih tergantung 

dengan musim dan kurang bisa memaksimalkan lahan yang mereka 

miliki. Oleh karena itu, pemerintah juga menetapkan harga jual padi 

petani untuk melindungi mereka dari resiko gagal panen karena musim 

dan sebagainya. Di sisi lain, pemerintah juga menerapakan harga output 

produksi beras untuk melindungi konsumen. Hal tersebut justru 

mengganggu kinerja industri penggilingan padi (Putri et al., 2019). 

2.1.3. Analisis SWOT 

Analisis SWOT bisa juga disebut sebagai analisis situasi 

yang digunakan untuk merumuskan strategi. Dalam merumuskan 

strategi, suatu industri atau perusahaan diharuskan untuk 

menemukan kesesuaian antara kekuatan internal dan peluang 

eksternal yang dimiliki oleh industri atau perusahaan. SWOT adalah 

kepanjangan dari Strengths, Weaknesses,  Opportunities, dan 

Threats. Analisis SWOT harus mengidentifikasi kompetensi langka 

(distinctive competence) industri yang berupa kemampuan khusus 
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suatu industri atau perusahaan dalam menggunakan sumber daya 

yang dimiliki dengan menggunakan cara-cara yang unggul dan 

berkualitas (Hunger & L. Wheelen, 2001). 

Industri atau perusahaan menggunakan analisis SWOT 

sebagai jalan untuk memperoleh wawasan dasar mengenai 

penentuan strategi yang tepat dalam rangka mencapai tujuan yang 

telah direncanakan. Dalam hal ini, industri atau perusahaan mengkaji 

usaha-usaha apa saja yang bisa dijadikan alternatif dalam 

pengembangan strategi (Salim & B Siswanto, 2019). 

Peluang (opportunities) dan hambatan (threats) yang 

berada di lingkungan eksternal industri, dianalisis baik luas industri 

(industrial size), menarik atau tidak menarik (attractiveness), dapat 

menembus segmentasi pasar, tingkat persaingan dan juga faktor-

faktor lain yang mampu dijadikan pertimbangan dalam melihat suatu 

industri atau perusahaan tersebut strategis atau tidak untuk diterjuni 

(Prawirosentono & Primasari, 2014). 

Analisis SWOT didasarkan pada anggapan bahwasannya 

strategi yang tepat sasaran berasal dari kesesuaian antara unsur 

lingkungan internal industri yang meliputi kekuatan dan kelemahan 

dan unsur lingkungan eksternal industri yang meliputi peluang dan 

ancaman. Jika keseuaian antara lingkungan internal dan eksternal 

industri sudah tercipta dengan baik, maka industri tersebut akan 

mampu memaksimalkan kekuatan dan peluang, begitu juga dengan 
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meminimalisir kelemahan dan ancaman industri. Anggapan 

sederhana tersebut jika diterapakan dengan baik maka akan 

berdampak sangat baik bagi perkembangan suatu industri (A Pearce 

II & Robinson Jr, 2007). 

Analisis ini bersifat deskriptif dan subjektif. Bisa saja 

dalam suatu industri, perusahaan, atau organisasi seseorang mampu 

memberikan kesimpulan yang berbeda terhadap hasil pendekatan 

analisis SWOT. Hal tersebut sangatlah wajar terjadi karena analisis 

SWOT akan memberikan hasil berupa arahan bukan solusi ajaib 

yang pasti. Meskipun arahan yang diberikan sebenarnya dapat 

dijadikan solusi, namun arti dari arahan tersebut sebenarnya adalah 

sebuah rekomendasi untuk perusahaan atau industri dapat 

mempertahankan kekuatan yang dimiliki dan mampu memperoleh 

keuntungan dari memanfaatkan peluang yang ada.  

Menurut Irham (2013) Terdapat beberapa faktor penting 

dari analisis SWOT, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

2.1.3.1.  Faktor Internal 

Faktor internal sebuah industri terdiri dari kekuatan 

(strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang dimiliki. Strengths 

adalah kondisi yang mampu menciptakan kekuatan internal pada 

organisasi, industri, atau perusahaan. Faktor kekuatan adalah 

keunggulan kompetitif yang berlaku dalam suatu industri, 
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perusahaan, maupun organisasi yang memiliki berbagai faktor yang 

menjadikannya lebih baik jika dibandingkan dengan para kompetitor 

yang sejenis. Khususnya mampu memberikan kepuasan terhadap 

pihak yang berkepentingan dan konsumen (Nur’aini, 2020). 

Weaknesses atau disebut dengan kelemahan adalah 

kondisi dimana suatu industri, perusahaan, atau organisasi 

menemukan hal-hal yang menjadi kelemahan atau kekurangan 

mereka. Kelemahan atau kekurangan dalam suatu industri, 

perusahaan, ataupun organisasi memang sebuah hal yang wajar 

adanya. Namun, bagaimana cara industri, perusahaan, atau 

organisasi tersebut dapat membangun sebuah kebijakan untuk 

meminimalisir kelemahan bahkan bisa menghilangkannya. Bisa 

juga dengan cara menjadikan kelemahan yang dimiliki sebagai 

kelebihan yang tidak dimiliki oleh kompetitor (Ismail Yusanto & 

Karebet Widjajakusuma, 2003). 

Beberapa faktor yang dapat dianalisis untuk kemudian 

diklasifikasikan sebagai kekuatan dan kelemahan organisasi adalah: 

a) Physical capital merupakan infrastruktur fisik yang digunakan 

oleh organisasi, seperti bangunan dan gedung, pabrik, peralatan, 

dan lain sebagainya. Physical capital juga terkait dengan berapa 

banyak aset fisik yang mampu didayagunakan oleh organisasi 

untuk mengungguli pesaing-pesaingnya. 
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b) Human capital meliputi kompetensi SDM, sistem manajemen 

SDM yang baik, dan karyawan yang produktif. 

c) Financial capital merupakan seluruh sumber daya keuangan 

yang mendukung aktivitas bisnis dan pencapaian sasaran 

strategis. 

d) Organizational capital meliputi kapabilitas organisasi secara 

umum, seperti: budaya organisasi, reputasi perusahaan, sistem 

pelaporan dan sistem kendali, dan lain sebagainya. 

e) Information capital merupakan aset dalam hal sistem, database, 

maupun jaringan dalam suatu organisasi, yang dapat 

menciptakan nilai tambah. 

f) Product, merupakan hasil akhir dari sebuah proses bisnis, baik 

berupa barang maupun jasa, yang ditawarkan kepada pelanggan. 

Kekuatan ataupun kelemahan sebuah barang atau jasa juga 

dapat diukur dari kekuatan brand produk tersebut di pasar 

(Samahita, 2017). 

2.1.3.2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal sebuah industri terdiri dari peluang 

(opportunities) dan ancaman (threats). Peluang adalah situasi 

dimana industri atau perusahaan sangat diuntungkan. Peluang 

datangnya dari lingkungan eksternal perusahaan. Tren utama 

merupakan salah satu peluang bagi industri. Pengenalan pasar yang 

belum dilakukan sebelumnya, kondisi persaingan yang berubah, 
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perbaruan teknologi, dan hubungan baik yang kembali terjalin 

antara penjual dengan konsumen dan pemasok dapat menjadi 

peluang bagi suatu industri (Nur’aini, 2020). 

Threats atau ancaman merupakan suatu hal yang bertolak 

belakang dengan peluang atau opportunities. Ancaman merupakan 

suatu hal di luar lingkungan industri, perusahaan atau organisasi 

yang dapat berdampak buruk bagi industri, perusahaan, atau 

organisasi itu sendiri. Apabila industri, perusahaan, atau organisasi 

tersebut menyadari adanya ancaman dan tidak langsung 

ditanggulangi maka akan berdampak pada tidak tercapainya visi dan 

misi perusahaan (Nur’aini, 2020). 

Beberapa indikator faktor eksternal yang dapat menjadi 

peluang bahkan ancaman suatu industri adalah sebagai berikut: 

a. Politic 

Kebijakan-kebijakan pemerintah yang mengatur 

jalannya proses bisnis merupakan landasan mutlak yang harus 

diperhatikan organisasi. Pemetaan peluang bisnis juga harus 

memperhatikan kondisi politik sebuah pemerintahan, sehingga 

nantinya tidak terjadi benturan di kemudian hari. Contoh: 

kebijakan pajak dan peraturan daerah. 

 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/


 

 
http://digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/ 

b. Economy 

Berbagai faktor yang mempengaruhi daya beli 

konsumen dan iklim berbisnis suatu organisasi. Contoh: 

pertumbuhan ekonomi, suku bunga dan nilai tukar mata uang, 

dan lain sebagainya. 

c. Social 

Keberagaman kondisi sosial yang berpengaruh terhadap 

kebutuhan pelanggan dan mempengaruhi jumlah dari seluruh 

potensi pangsa pasar yang ada. Contoh: tingkat pendidikan 

masyarakat, tingkat pertumbuhan penduduk, kondisi 

lingkungan sosial dan lingkungan kerja, dan lain sebagainya. 

d. Technology 

Faktor teknologi merupakan segala hal yang terkait 

dengan perkembangan teknologi dan informasi yang 

berpengaruh terhadap kelangsungan bisnis. Contoh: perubahan 

teknologi, perubahan ilmu pengetahuan, dan penemuan-

penemuan baru dalam bidang teknologi, dan lain sebagainya. 

e. Environment 

Faktor lingkungan yang terkait dengan aktivitas atau 

rencana bisnis, dan memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembeli, seperti lokasi geografis. 
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f. Legal 

Kondisi yang meliputi adanya pengaruh hukum, seperti 

perubahan perundang-undangan yang ada, oleh karena itu 

diperlukan perhatian khusus terhadap segala sesuatu yang 

berhubungan dengan aturan yang menyangkut proses bisnis 

suatu organisasi (Samahita, 2017). 

Tabel 2.1 Matriks Analisis SWOT 

IFAS 

 

EFAS 

STRENGTHS (S) 

Identifikasi faktor 

kekuatan internal 

WEAKNESSES (W) 

Identifikasi faktor 

kekuatan internal 

OPPORTUNITIES (O) 

Identifikasi faktor 

peluang eksternal 

STRATEGI SO 

Menentukan strategi 

yang dapat 
menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

STRATEGI WO 

Menentukan strategi 

yang mampu 
meminimslisir 

kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang 

THREATS (T) 

Identifikasi faktor 
ancaman eksternal 

STRATEGI ST 

Menentukan strategi 
yang dapat 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi 

ancaman 

STRATEGI WT 

menentukan strategi 
yang mampu 

meminimalisir 

kelemahan dan 

menghindari ancaman 

 

Sumber: R.P. Dosinaen & Sastika, 2019 

Strategy SO (Strengths-Opportunites). Strategi SO merupakan 

strategi yang memanfaatkan kekuatan yang dimiliki oleh suatu industri 

untuk memanfaatkan peluang yang ada di lingkungan luar industri, sehingga 

unsur lain seperti kelemahan harus diatasi dan dijadikan kekuatan untuk 
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dapat meraih peluang. Sedangkan, jika perusahaan menghadapi banyak 

ancaman, Strategy WO (Weaknesses-Opportunity). Strategi ini merupakan 

strategi yang diambil dengan cara meminimalisir kelemahan suatu industri 

dengan memanfaatkan peluang yang ada. 

Strategy ST (Strengths-Threats). Suatu industri yang 

menggunakan strategi ST harus menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk 

menghindari ancaman dari luar industri. Strategy WT (Weaknesses-Threats) 

lebih berfokus kepada bagaimana caranya suatu industri bisa tetap bertahan 

ditengah kelemahan yang dimiliki dan juga ancaman yang ada. Kondisi 

seperti ini tentunya adalah kondisi yang sangat bahaya bagi perusahaan itu 

sendiri (R.P. Dosinaen & Sastika, 2019). 

Setelah matriks faktor strategi internal dan eksternal disusun, 

kemudian hasilnya dimasukkan dalam model kuantitatif, yaitu matriks 

IFAS (Internal Strategic Factor Analysis Summary) dan matriks EFAS 

(External Strategic Factor Analysis Summary). 
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Tabel 2.2 Matriks IFAS 

Faktor Strategi Internal Bobot Rating Bobot x Rating 

Kekuatan X Y X x Y 

Jumlah X Y X x Y 

Kelemahan X Y X x Y 

Jumlah X Y X x Y 

Total X Y X x Y 

Sumber: Rangkuti, 2015 

Tabel 2.3 Matriks EFAS 

Faktor Strategi External Bobot Rating Bobot x Rating 

Peluang X Y X x Y 

Jumlah X Y X x Y 

Ancaman X Y X x Y 

Jumlah X Y X x Y 

Total X Y X x Y 

Sumber: Rangkuti, 2015 

Setelah dilakukan perhitungan secara kuantitatif, melalui matriks 

IFAS dan matriks EFAS. Penting untuk diketahui posisi industri berada 

pada kondisi kuat atau lemah. Matriks internal-eksternal berfungsi untuk 

mengetahui seberapa kuat perusahaan untuk dapat bersaing dengan 

kompetitor dan bisa sebagai penentu strategi yang cocok digunakan sesuai 

dengan posisi industri. 
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Sumbu X = Total Skor Kekuatan (S) – Total Skor Kelemahan (W) 

Sumbu Y = Total Skor Peluang (O) – Total Skor Ancaman (T) 

Kuadran 1. Merupakan situasi yang sangat menguntungkan. 

Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat 

memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam 

kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif  (growth 

oriented strategy). Kuadran 2. Meskipun menghadapi berbagai ancaman, 

perusahaan ini masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang 

Opportunity (O) 

Strength (S) Weakness (W) 

Threats (T) 

I. Growth 

II. Difersification III. Defense 

IV. Turn Around 

Sumber: Rangkuti, 2004 

Gambar 2.1 

Kuadran SWOT 
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harus diterapkan adalah yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan 

peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi (produk/pasar).  

Kuadran 3. Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat 

besar, tetapi dilain pihak, industri menghadapi beberapa kendala/kelemahan 

internal. Kondisi bisnis pada kuadran 3 ini mirip dengan question mark pada 

BCG matriks. Fokus strategi perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-

masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar yang 

baik. Misalnya, Apple menggunakan strategi peninjauan kembali teknologi 

yang dipergunakan dengan cara menawarkan produk-produk baru dalam 

industry microcomputer. Kuadran 4. Merupakan situasi yang sangat tidak 

menguntungkan, perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan 

kelemahan internal (Rangkuti, 2004). 

2.1.4. Analisis QSPM 

Analisis QSPM merupakan kepanjangan dari  Quantitative Strategic 

Planning Matriks yang merupakan alat yang digunakan oleh seorang 

peneliti untuk mengevaluasi strategi secara objektif berdasarkan faktor 

internal dan eksternal industri. Dengan analisis QSPM, diharapkan suatu 

industri mampu menentukan strategi terbaik yang sesuai dengan kondisi 

internal dan eksternal suatu industri. Kelebihan dari analisis QSPM adalah 

industri akan mampu mengamati pada tiap rangkaian strategi secara 

beruntun dan bersamaan. Selain itu, analisis QSPM juga akan membantu 

pembuat strategi untuk dapat melibatkan faktor internal dan eksternal yang 
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relevan dalam pengambilan keputusan. Beberapa langkah yang harus 

dilakukan oleh penulis untuk melakukan analisis QSPM adslah sebagai 

berikut: 

a. Buatlah daftar faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan 

faktor eksternal (peluang dan ancaman). 

b. Beri bobot pada setiap elemen faktor internal dan eksternal. 

c. Cermati matriks-martiks tahap 2 (pencocokan) dan identifikasi 

berbagai strategi alternatif yang perlu dipertimbangkan untuk 

diterapkan dalam industri. 

d. Tentukan skor daya tarik (AS) dengan memunculkan pertanyaan 

pada setiap elemen faktor internal dan eksternal “Apakah faktor 

ini memengaruhi pilihan strategi yang dibuat?” Kisaran skor 

daya tarik adalah 1 = tidak memiliki daya tarik, 2 = daya tariknya 

rendah, 3 = daya tariknya sedang, 4 = daya tariknya tinggi. 

e. Hitung total skor daya tarik dengan mengalikan bobot dengan 

skor daya tarik. 

f. Hitung jumlah keseluruhan daya tarik total, dimana jumlah 

keseluruhan daya tarik total menunjukkan strategi yang paling 

menarik disetiap rangkaian alternatif. Skor yang lebih tinggi 

menggambarkan bahwa strategi tersebut lebih menarik. Nilai 

selisih antara jumlah keseluruhan daya tarik total dirangkaian 

alternatif strategi tertentu menunjukkan keterkaitan relatif satu 

strategi terhadap strategi yang lain (David, 2009). 
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2.2.  Penulisan Terdahulu yang Relevan 

Penulisan ini merupakan serangkaian penulisan yang telah 

dilakukan dimasa lampau oleh para penulis terdahulu, adapun penulis saat 

ini akan membandingkan dengan penulisan dimasa lampau yang bisa 

dijadikan sebagai pendukung atau perbaikan terhadap penulisan terdahulu. 
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Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama & 

Tahun 

Penulisan 

Judul Penulisan Hasil Penulisan Persamaan Perbedaan 

1 Yulihar 

Diyanti  

(2018) 

 Analisis SWOT 

sebagai Strategi 

Meningkatkan 
Daya Saing Usaha 

Tahu di Desa 

Hajoran 

Kecamatan Sungai 

Kanan Kabupaten 

Labuhan Batu 

Selatan 

Usaha tahu di desa Hajoran memiliki peluang 

dan kekuatan yang dapat dimanfaatkan. Usaha 

tersebut perluu menerapkan strategi 
pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented 

Strategy). Kondisi ini menggambarkan usaha 

tahu di desa hajoran mempu berkembang 

dengan pesat dan memiliki peluang untuk dapat 

memperoleh laba yang lebih banyak.  

• Pendekatan 

yang sama yaitu 

menggunakan 

analisis SWOT 

• Variabel yang 

sama yaitu 

terkait dengan 

meningkatkan 

daya saing 

• Objek  yang 

berbeda, dalam 

penulisan ini 

adalah Usaha tahu 

2 Novita Aulia 

Sari (2015) 

Penentuan Strategi 

Pemasaran melalui 

Analisa SWOT 

Dalam 

Peningkatan Daya 

Saing di Cv. Global 

Warna Sidoarjo 

CV. Global Warna memiliki nilai kekuatan 

yang lebih dominan jika dibandingkan dengan 

nilai kelemahannya. Begitu juga dalam hal 

peluang, CV Global Warna memiliki tingkat 

peluang yang cukup besar jika dibandingkan 

dengan ancaman yang ada. Sehingga strategi 

yang bisa digunakan oleh CV. Global Warna 

adalah stable growth strategy. Yang berarti 
bahwa CV. Global Warna dapat menggunakan 

strategi pertumbuhan peran dengan cara 

bertahap dan memperhatikan skala prioritas. 

• Pendekatan 

yang sama yaitu 
menggunakan 

analisis SWOT 

• Variabel yang 

sama yaitu 
terkait dengan 

meningkatkan 

daya saing 

• Objek  yang 

berbeda, dalam 
penulisan ini 

adalah CV. Global 

Warna Sidoarjo 
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No 

Nama & 

Tahun 

Penulisan 

Judul Penulisan Hasil Penulisan Persamaan Perbedaan 

3 Sriwati 

Cahyani 

(2021) 

Analisis Swot 

sebagai Alat 

Penentuan 

Strategi Pemasaran 

Untuk 

Meningkatkan 

Daya Saing Pada 
Hotel Lava View 

Lodge Bromo 

Kabupaten 

Probolinggo 

Strategi pemasaran yang harus diterapkan oleh 

Hotel Lava View Lodge Bromo adalah strategi 

agresif. Dimana strategi ini mendukung 

kebijakan pertumbuhan. Hotel tersebut dapat 

memanfaatkan destinasi wisata yang dimiliki 

oleh Taman Wisata Nasional Gunung Bromo. 

Strategi ini dapat berupa promo tour, pelayanan 
konsumen yang eksklusif, dan paket hemat 

hotel beserta destinasi wisata. 

• Pendekatan 

yang sama yaitu 

menggunakan 

analisis SWOT 

• Variabel yang 

sama yaitu 
terkait dengan 

meningkatkan 

daya saing 

• Objek 

penulisannya 

adalah Hotel Lava 

View Lodge 

Bromo Kabupaten 

Probolinggo 

• Lebih menakankan 

pada strategi alat 

yang digunakan 

untuk 

meningkatkan 

pemasaran. 

• Yang dianalisis 

adalah strategi 

pemasaran 

4 Pratiwi 

Anggraeni 

Sunarti dan 

M. Kholid 

Mawardi 

(2017) 

Analisis SWOT 

Pada UMKM 

Keripik Tempe 

Amel Malang 

dalam Rangka 

Meningkatkan 

Daya Saing 

Perusahaan 

Strategi yang tepat untuk UMKM Kripik 

Tempe “Amel” adalah meningkatkan kualitas 

produk kripik tempe agar bisa bersaing di 

Sanan, melakukan inovasi terhadap produk 

agar memiliki ciri khas yang berbeda dengan 

produk serupa yang sudah ada di Sanan. 

• Pendekatan 

yang sama yaitu 

menggunakan 

analisis SWOT 

• Variabel yang 

sama yaitu 

terkait dengan 

meningkatkan 

daya saing 

• Objek 

penulisannya 

adalah UMKM 

Keripik Tempe 
Amel Malang 
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No 

Nama & 

Tahun 

Penulisan 

Judul Penulisan Hasil Penulisan Persamaan Perbedaan 

5 Silvia 

Rahmawati 

dan  

Sutantri 

(2019) 

Analisis SWOT 

Sebagai Strategi 

Meningkatkan 

Daya Saing 

Bisnis Toko 

Surabaya Ampel 

Kota Kediri 

Toko Surabaya Ampel di kota Kediri sudah 

memiliki kekuatan dan juga peluang yang 

cukup baik. Beberapa kekuatan yang dimiliki 

di antaranya adalah lokasi yang strategis, harga 

barang yang murah, pelayanan yang baik, 

sehingga ramai dikunjungi konsumen. 

Memiliki banyak pelanggan setia dan 
hubungan antara pemasok dan penjual terjalin 

sangat baik. Strategi untuk meningkatkan daya 

saing yang bisa diterapkan oleh Toko Surabaya 

Ampel adalah dengan cara meningkatkan 

kualitas produk, memperbanyak produk baru, 

dan mempertahankan layanan konsumen yang 

memuaskan. 

• Pendekatan 

yang sama yaitu 

menggunakan 

analisis SWOT 

• Variabel yang 

sama yaitu 
terkait dengan 

meningkatkan 

daya saing 

• Objek 

penulisannya 

adalah Bisnis Toko 

Surabaya Ampel 

Kota Kediri 

6 Efandri 

Agustian, 

Indah 

Mutiara, A. 

Rozi (2020) 

Analisis Strategi 

Pemasaran Untuk 

Meningkatkan 

Daya Saing 

UMKM Kota 

Jambi 

Diperoleh hasil analisis SWOT Kondisi 

Internal yang bernilai 4,00 untuk faktor 

kekuatan dan faktor kelemahan 2,66, 

sedangkan kondisi Eksternal yang bernilai 4,00 

untuk faktor Peluang dan untuk faktor 

Ancaman 2,67. Hasil Analisis SWOT tersebut 

menunjukkan bahwa UMKM kota jambi 

memliki kekuatan dan peluang yang cukup 
baik. 

• Pendekatan 

yang sama yaitu 
menggunakan 

analisis SWOT 

• Variabel yang 

diteliti adalah 
strategi pemasaran 

• Objek 

penulisannya 

UMKM Kota 

Jambi 
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No 

Nama & 

Tahun 

Penulisan 

Judul Penulisan Hasil Penulisan Persamaan Perbedaan 

7 Moh. Kurdi, 

Imam Darul 

Firmansyah 

(2020) 

Strategi Peningkatan 

Daya Saing UMKM 
Di Kabupaten 

Sumenep Melalui E-

COMMERCE 

Dari penulisan yang dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa kurangnya hubungan yang baik antara 

konsumen dengan penjual. Sehingga strategi 

untuk meningkatkan daya saing UMKM di 

Kabupaten Sumenep adalah dengan cara 

membangun hubungan yang baik dengan 

konsumen serta memerbarui produk yang 
dijual dengan melakukan inovasi produk untuk 

meminimalisir pesaing yang ingin meniru atau 

plagiasi produk yang dijual 

• Menggunakan 

Analisis SWOT 

• Jenis penulisan 

kualitatif 

deskriptif 

• Sama-sama 

menggunakan 

variabel daya 

saing 

• Objek penulisan 

adalah UMKM 

• Implementasi 

strategi melalui e-

commerce 

8 Ia Arga 

Dhelia, Rina 
Oktaviani, 

Budi 

Hascaryo 

Iskandar 

(2018) 

Strategi 

Peningkatan Daya 
Saing Industri 

Bandeng di 

Kabupaten 

Indramayu 

Beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh 

industri bandeng di Kabupaten Indramayu 
adalah peningkatan kualitas SDM, kemudahan 

akses sumber daya modal, perbaikan 

infrastruktur, serta mempermudah hubungan 

kerja sama dengan industri lain. 

 

 

 

 

 

 
 

• Menggunakan 

variabel daya 

saing 

• Menggunakan 

model Poter’s 

diamond, analisis 

gap, dan analytical 

hierarchy process 

(AHP) 

• Penulisan 

dilakukan di 

Kabupaten 

Indramayu 
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No 

Nama & 

Tahun 

Penulisan 

Judul Penulisan Hasil Penulisan Persamaan Perbedaan 

9 Cahyuni 

Novia, Saiful, 

Deny Utomo 

(2019) 

Analisis SWOT 

Peningkatan Daya 

Saing pada UKM 

Kripik Nangka di 

Kabupaten Malang 

Beberapa strategi yang perlu dilakukan oleh 

UKM Kripik nangka adalah dengan 

meningkatkan kualitas produk sesuai dengan 

standar, memperluas pasar dengan 

memanfaatkan inovasi teknologi untuk 

memasarkan kripik nangka, mengadakan 

pelatihan untuk tenaga kerja dengan tujuan 
meningkatkan keterampilan, menentukan 

harga jual yang terjangkau dengan cara 

efisiensi produksi. 

• Menggunakan 

analisis SWOT 

sebagai alat 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

penulisan. 

• Variabel yang 

digunakan 

adalah daya 

saing 

• Objek penulisan 

adalah UKM 

keripik nangka 

• Lokasi penulisan 

adalah di kota 

Malang 

10 Moh. 

Jufriyanto 

(2020) 

Strategi 

Peningkatan Daya 

Saing dan 

Pengembangan 

Usaha Kerupuk 

Ikan Tuna Hj. 

Zainah dengan 

Analytic Network 

Process 

 Berdasarkan metode penulisan yang 

digunakan yaitu Analytic Network Process 

diperoleh beberapa strategi yang cocok 

diterapkan pada usaha kerupuk ikan tuna Hj. 

Zainah adalah strategi efisiensi biaya produksi 

agar memperoleh harga jual terbaik dan laba 

tertinggi, membangun kerja sama dengan 

berbagai pihak khususnya pemerintah, 

peningkatan kualitas teknik pemasaran. 

• Variabel yang 

digunakan 

adalah daya 

saing 

• Metode yang 

digunakan adalah 

Analytic Network 

Process 

• Objek penulisan 

adalah usaha 

kerupuk ikan tuna 

Hj. Zainah 

 

Sumber: Data diolah, 2022
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2.3.  Kerangka Konseptual 

 

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa perolehan data yang 

dilakukan peneliti dengan wawancara akan diperoleh identifikasi mengenai 

faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (ancaman dan 

peluang) industri penggilingan padi UD Lima Jaya. Dari identifikasi 

tersebut, akan diajukan kuesioner untuk memperoleh data dan akan dihitung 

menggunakan perhitungan IFAS (Internal Strategic Factor Analysis 

Summary) dan perhitungan EFAS (External Strategic Factor Analysis 

Summary). Dari matriks perhitungan IFAS dan EFAS, akan dilakukan 

     Sumber: Data diolah, 2023 

Gambar 2.2 

Kerangka Konseptual 

 

Faktor 

Internal 

Faktor 

Eksternal 

Strengths 

(Kekuatan) 

Weaknesses 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threats(Anca

man) 

Analisis 

QSPM 

Perhitungan 

IFAS 

Perhitungan 

EFAS 

Strategi 

Meningkatkan 

Daya Saing 

Industri 
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analisis lanjutan berupa analisis QSPM untuk mengetahui strategi terbaik 

dan strategi yang perli diprioritaskan oleh industri penggilingan padi di UD 

Lima Jaya.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Meotodologi penulisan diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 

dengan sistematis, yang diawali dengan penentuan tema, pengumpulan data, 

penganalisisan data, hingga diperoleh suatu kesimpulan yang mampu 

mendatangkan pemahaman atas tema yang diangkat. Tahapan-tahapan dalam 

metodologi penulisan perlu diperhatikan oleh para penulis, karena tahapan-tahapan 

tersebut akan berpengaruh terhadap hasil penulisan. Tahapan-tahapan tersebut juga 

harus bersifat logis, sistematis, dan rasional. Logis maksudnya adalah penulisan 

tersebut harus bisa diterima oleh masyarakat umum. Sistematis maksudnya adalah 

mengikuti sistem yang semestinya sudah ditentukan dalam penulisan pada umunya. 

Rasional maksudnya adalah penulisan yang dilakukan masuk akal dan dapat 

diterima oleh akal sehat (Raco, 2010). 

3.1. Jenis Penulisan 

Penulisan ini menggunakan jenis penulisan kualitatif deskriptif. 

Untuk mencari jawaban atas permasalahan yang terjadi hanya bisa 

menggunakan jenis penulisan kualitatif. Penulisan jenis ini banyak 

dilakukan di bidang sosial. Penulisan kualitatif merupakan penulisan yang 

hasilnya tidak diperoleh memalui proses yang melibatkan metode statistik. 

Penulisan kualitatif membantu penulis untuk dapat memahami suatu 

fenomena yang terjadi dan eksplorasi pada situasi yang sama (Anggito & 

Setiawan, 2018). 
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 Penulisan deskriptif merupakan rancangan penulisan sederhana 

berupa survey sampel dan rancangan penulisan non eksperimen. Penulisan 

deskriptif merupakan penulisan yang menganalisa data variabel yang telah 

dihimpun dalam waktu yang sama dan dilakukan hanya untuk menghasilkan 

gambaran tanpa analisis mendalam (Budiarto, 2003). Penulisan deskriptif 

menggambarkan karakteristik populasi atau fenomena yang terjadi. Metode 

ini lebih fokus terhadap objek penulisan. 

3.2. Tempat atau Lokasi Penulisan 

Tempat atau lokasi penulisan merupakan tempat yang akan 

dijadikan objek penulis dalam melakukan penulisan. Pada penulisan tugas 

akhir ini, tempat atau lokasi yang tepat adalah di kawasan industri 

penggilingan padi tepatnya di Desa Banjarmadu Kecamatan Karanggeneng 

Kabupaten Lamongan  Provinsi Jawa Timur. Terdapat beberapa alasan 

penulis memilih tempat atau lokasi tersebut, di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Topik penulisan yang sesuai dengan tempat tinggal penulis yaitu di Desa 

Banjarmadu Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan Provinsi 

Jawa Timur, sehingga penulis mengetahui sedikit banyak permasalahan 

yang ada di lokasi atau tempat tersebut yang terkait dengan penyusunan 

tugas akhir. 

2. Responden memiliki efisiensi waktu yang baik, sehingga 

mempermudah penulis dalam menggali data dan informasi terkait 

dengan topik permasalahan pada tugas akhir. 
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3. Industri penggilingan padi UD Lima Jaya merupakan industri 

penggilingan padi yang konsisten perkembangannya sampai sekarang 

(2022). meskipun banyaknya pesaing yang masuk namun UD Lima Jaya 

tetap bisa mempertahankan eksistensinya. 

4. Belum adanya penulis lain yang melakukan penulisan di kawasan 

industri penggilingan padi Desa Banjarmadu Kecamatan Karanggeneng 

Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur tepatnya di UD Lima Jaya. 

5. Dilansir dari Radar Bojonegoro, Kawasan industri penggilingan padi 

Desa Banjarmadu Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan 

Provinsi Jawa Timur merupakan kawasan industri terbesar di Jawa 

Timur sehingga cukup menarik untuk diteliti. 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penulisan ada dua macam yaitu data primer dan 

data sekunder. Pada penulisan ini penulis juga menggunakan kedua jenis 

data tersebut dengan masing-masing memiliki sumber data yang akurat. Di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui responden secara 

langsung tanpa melalui perantara. Pada proses perolehan data primer, 

penulis melakukan wawancara, kuisioner, observasi, dan dokumentasi 

terkait dengan daya saing industri penggilingan padi UD Lima Jaya. 

Responden yang dipilih oleh penulis terdiri dari pemilik UD Lima Jaya, 

buruh atau tenaga kerja di UD Lima Jaya, dan konsumen UD Lima Jaya. 

Berikut merupakan data dari responden penelitian: 
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Tabel 3.1 Data Jabatan dan Peranan Responden Penelitian 

NO 
Nama Usia Jabatan Peranan 

1 
Hj. Ifa 45th Pemilik 

Mengatur dan memastikan 

seluruh kegiatan dalam industri 

dapat berjalan dengan baik 

2 
Kamsun 59th Buruh 

Penanggung jawab proses 
produksi beras 

3 
Monawi 54th Buruh 

Memasukkan padi ke dalam 

mesin pemecah kulit padi 

4 
Matarom 49th Buruh Mengemas beras 

5 
Suriadi 55th Buruh Mengeringkan padi 

6 
Nakrowi 50th Konsumen Pembeli beras UD Lima Jaya 

7 
Udin 42th Konsumen Pembeli beras UD Lima Jaya 

Sumber: Data diolah, 2023 

2. Data Sekunder, yaitu data yang tidak diperoleh langsung, melainkan 

diambil penulis dari sumber lain yang masih terkait dengan 

permasalahan yang diangkat oleh penulis. Misalnya adalah artikel atau 

jurnal publikasi yang memuat informasi mengenai industri penggilingan 

padi UD Lima Jaya. Data sekunder juga diperoleh dari berbagai buku 

khusunya buku “Manajemen Strategis” dan “Ekonomi Industri”. Data 

sekunder di penulisan ini juga termasuk data yang diterima dari 

responden. Beberapa data sekunder yang dibutuhkan penulis adalah 

sebagai berikut: 

1) Buku yang mendukung teori mengenai “Manajemen Strategis” 

seperti buku Michael E. Porter, Henry Mintzberg, Gary Hamel, C.K. 

Parahalad, dan lain sebagainya. 
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2) Buku yang mendukung teori mengenai “Ekonomi Industri” seperti 

buku Wihana Kirana Jaya, Nurimansjah Hasibuan, Robert Tua 

Siregar, Muhammad Fitri Rahmadana, Bonaraja Purba. Lora E 

Nainggolan, Eko Sudarmanto, Pinondang Nainggolan. 

3) Journal artikel terkait dengan teori yang mendukung penulisan 

strategi meningkatkan daya saing industri penggilingan padi UD 

Lima Jaya di Desa Banjarmadu Kecamatan Karanggeneng 

Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur. 

4) Artikel pendukung seperti website terpercaya yang mampu 

membantu dalam menyusun penulisan strategi meningkatkan daya 

saing industri penggilingan padi UD Lima Jaya di Desa Banjarmadu 

Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa 

Timur. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pada proses pengumpulan data di lapangan, penulis menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data, di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah suatu kondisi dimana responden dan 

interviewer saling bertatap muka secara interpersonal untuk melakukan 

sesi tanya jawab. Beberapa pertanyaan yang dibuat berhubungan 

dengan jawaban atas penulisan yang dilakukan. Wawancara pada 

penulisan ini, dilakukan untuk memperoleh data secara langsung dari 

responden (Kerlinger et al., 1987). Responden yang ingin penulis gali 
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informasinya melalui wawancara adalah Hj. Ifa selaku pemilik UD 

Lima Jaya. 

b. Kuisioner 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Tipe pertanyaan 

dalam angket dibagi menjadi dua, yaitu: terbuka dan tertutup (Sugiyono, 

2017). Pada penulisan ini, yang digunakan oleh penulis adalah kuisioner 

jenis tertutup yang ditujukan untuk pihak-pihak yang terdapat di dalam 

industri penggilingan padi UD Lima Jaya yaitu pemilik dan tenaga kerja. 

Penulis juga mengajukan kuisioner kepada konsumen untuk mengetahui 

nilai terkait dengan produk dan juga kualitas pelayanan industri 

penggilingan padi UD Lima Jaya. 

c. Observasi 

Observasi memiliki definisi sebuah aktivitas pengamatan 

terhadap suatu objek (manusia, tempat, benda, dan lingkungannya) 

dimana aktivitas tersebut berlangsung secara terus menerus di lokasi 

objek untuk menghasilkan suatu fakta yang dapat mendukung penulisan 

(Hasanah, 2017). Dalam penulisan ini, penulis melakukan observasi 

dengan tujuan untuk memperoleh fakta atau data terkait dengan faktor 

internal (kekuatan dan kelemahan) industri, faktor eksternal (peluang 

dan ancaman) industri, dan juga terkait dengan strategi meningkatkan 

daya saing industri penggilingan padi UD Lima Jaya di Desa 
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Banjarmadu Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan Provinsi 

Jawa Timur. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu bentuk kegiatan yang 

bertujuan untuk melakukan pencarian, pemakaian, penyelidikan, 

pengumpulan, penyediaan dokumen, untuk memperoleh fakta atau 

informasi untuk kemudian diberikan atau disebarkan kepada pihak yang 

berkepentingan (Sudarsono, 2003). Teknik pengumpulan data berupa 

dokumentasi dalam penulisan ini adalah mengumpulkan bukti-bukti 

dan keterangan yang terkait dengan strategi daya saing industri 

penggilingan padi UD Lima Jaya. Bukti-bukti tersebut bisa berupa 

referensi dan data-data yang terkait dengan penulisan. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penulisan ini merupakan 

teknik analisis data kualitatif deskriptif. Dalam proses analisis data, sebagian 

data kualitatif akan diangkakan untuk mempermudah dalam pengambilan hasil 

akhir kemudian akan di kualitatifkan kembali. Penulis menggunakan analisis 

SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats) sebagai perangkat 

analisis untuk mengetahui strategi meningkatkan daya saing industri 

penggilingan padi UD Lima Jaya. 

Data kualitatif bersifat mendalam dan rinci, sehingga nantinya akan 

memuat analisis yang panjang-lebar dan bersifat spesifik. Data-data yang 
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terkumpul nantinya akan dianalisis secara sistematis dan mudah dipahami. 

Penulis juga akan menganalisis berdasarkan fakta-fakta apa adanya yang telah 

teruji kebenarannya. Setiap fakta mewakili peristiwa penting yang akan 

dimasukkan dalam hasil analisis yang hendak disusun (Agusta, n.d.). 

a. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan analisis yang memiliki tujuan 

untuk menjadikan sekumpulan data mentah kepada bentuk yang lebih 

mudah dipahami (Mashadi et al., 2019). Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui gambaran terkait dengan faktor-faktor yang melatarbelakangi 

strategi peningkatan daya saing industri penggilingan padi UD Lima Jaya 

dan juga memaparkan kondisi objek penulisan. 

b. Analisis Tematik 

Analisis dengan pendekatan tematik memiliki fungsi dan tujuan 

untuk menjadikan konsep yang terdapat pada data yang sudah ada untuk 

lebih ringkas sehingga mudah dipahami. Jawaban responden dari 

pertanyaan yang diajukan, kemudian jawaban responden diberi tanda 

berupa nomor kode sebagai identitas partisipan. Persiapan analisis ini 

menggunakan excel sebagai penunjang dan setelah data siap, bisa segera 

dilakukan analisis (Hartati, 2020). Dalam teknik analisis tematik, penulis 

mengumpulkan data terkait strategi meningkatkan daya saing industri 

penggilingan padi UD Lima Jaya yang kemudian diolah dan dianalisis. 

Setelah itu bisa direpresentasikan dalam bentuk tabel atau narasi.
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Industri Penggilingan Padi UD Lima Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UD Lima Jaya merupakan salah satu industri yang bergerak di 

bidang produksi beras. UD Lima Jaya didirikan pada tahun 1973. Awalnya 

industri penggilingan padi tersebut berdiri di Desa Sungelebak Kecamatan 

Karanggeneng Kabupaten Lamongan, karena pendirinya juga kebetulan 

merupakan penduduk Desa  Sungelebak asli.  

Nama UD Lima Jaya diambil dari nama pendirinya sendiri yaitu 

sepasang suami istri yang bernama Kartali dan Ama. Jadi kata “Lima” berasal 

dari nama “Kartali’ untuk “Li” dan “Ama” untuk “Ma”, sehingga jika 

Sumber: UD Lima Jaya 

Gambar 4.1 

Logo UD. Lima Jaya 
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disatukan menjadi Lima. Untuk kata “Jaya” bermakna sebagai doa atau 

harapan agar industri penggilingan padi yang didirikan bisa terus jaya sampai 

generasi ke depan. Untuk makna dari angka 5 di logo UD Lima Jaya adalah 

jumlah keluarga dari Bapak Kartali dan Ibu Ama beserta anaknya adalah lima 

orang pada saat itu. Dan untuk gambar padi menggambarkan terkait dengan 

produk yang dihasilkan oleh industri tersebut. 

Faktor yang melatarbelakangi pendirian UD Lima Jaya adalah sama 

dengan visi dan misi mereka. Visi UD Lima Jaya adalah membuat gebrakan 

baru untuk beras yang berkualitas premium, karena pada saat itu memang 

belum ada industri penggilingan padi yang memproduksi beras dengan 

kualitas premium. Untuk misi mereka adalah membantu perekonomian 

masyarakat Desa Sungelebak dengan membuka lapangan pekerjaan bagi 

mereka yang membutuhkan, sehingga perekonomian di Desa Sungelebak bisa 

lebih mandiri dan berkualitas. 

Seiring berjalannya waktu, UD Lima Jaya berkembang menjadi 

industri yang semakin maju, sehingga mereka memerlukan perluasan lahan 

industri untuk bisa meningkatkan kapasitas produksi mereka. Merka juga 

memerlukan lokasi yang strategis untuk dapat menjangkau konsumen dengan 

mudah, sehingga mereka memutuskan untuk pindah dan membangun dari 

awal di Desa Banjarmadu Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan. 

Sampai sekarang masih terus berkembang hingga sudah generasi kedua.  

UD Lima Jaya merupakan industri penggilingan padi yang 

memperoduksi padi dengan kualitas premium. Terdapat dua produk beras 
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yang menjadi output produksi dari UD Lima Jaya yaitu beras kepala super 

dan beras kepala medium. Untuk jenis beras kepala super merupakan kualitas 

beras tertinggi, sedangkan untuk kepala medium merupakan kualitas beras di 

bawah kepala super namun diatas kualitas medium. 

Seriring dengan perkembangan teknologi, UD Lima Jaya merespon 

perkembangan teknologi dengan cepat. Mereka menjadi yang pertama di 

antara banyak industri di kawasan industri penggilingan padi di Desa 

Banjarmadu yang menggunakan mesin cintungan, sehingga mereka mampu 

memangkas biaya tenaga kerja 50 persen. Untuk kedepannya mereka akan 

terus melakukan pembaruan teknologi produksi mereka untuk menunjang 

produksi yang efisien. 

4.2. Analisis SWOT 

4.2.1. Faktor Internal Perusahaan 

Faktor internal merupakan faktor yang ada dan berpengaruh 

terhadap kelangsungan operasional di perusahaan. Faktor internal dalam 

analisis SWOT meliputi strengths (kekuatan) dan weaknesses (kelemahan) 

yang dimiliki oleh suatu industri atau perusahaan (Dj, 2017). 

4.2.1.1. Strengths (kekuatan) 

Beberapa faktor kekuatan yang dimiliki oleh industri penggilingan padi 

UD Lima Jaya adalah sebagai berikut: 
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a. Mesin yang Digunakan Sudah Otomatis 

Seperti yang kita ketahui bahwa di kawasan industri 

penggilingan padi di Desa Banjarmadu terdapat puluhan industri 

penggilingan padi yang berdiri, dari yang besar hingga industri kecil. 

Rata-rata industri penggilingan padi di Desa Banjarmadu masih 

menggunakan mesin manual, jadi masih banyak memanfaatkan 

tenaga manusia. UD Lima Jaya lebih dulu menggunakan mesin 

penggilingan padi jenis cintungan. Mesin ini telah berhasil 

memangkas 50 persen tenaga kerja manusia sehingga untuk biaya 

tenaga kerja akan lebih efisien.  

b. Kualitas Produk yang Unggul 

UD Lima Jaya merupakan industri penggilingan padi yang 

memproduksi beras hanya dengan kualitas premium saja. Ada dua 

jenis produk beras dengan kualitas premium yaitu beras kepala super 

dan beras kepala medium. Kedua jenis beras tersebut sama-sama 

merupakan jenis beras premium, meskipun ada jenis beras kepala 

medium, namun kualitas beras jenis kepala medium masih diatas 

beras medium biasa. 

Kualitas produk yang dimiliki oleh UD Lima Jaya ini yang 

membedakan antara industri penggilingan padi UD Lima Jaya 

dengan industri penggilingan padi yang lain yang sama-sama 

memproduksi beras premium. Industri penggilingan padi lain yaitu 
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UD Karya Sehat Tito Tio dan UD Al–Jazeraa  yang sama-sama 

memproduksi beras premium hanya  menyediakan  satu jenis beras 

premium yaitu premium medium.  

c. Kepedulian Industri terhadap Tenaga Kerja Tinggi 

Industri penggilingan padi UD Lima Jaya didirikan awalnya 

dengan tujuan untuk mengangkat kesejahteraan masyarakat. UD 

Lima Jaya sangat memperhatikan kepentingan tenaga kerjanya. 

Seperti contoh kecil adalah masalah hari libur kerja. Pada umumnya, 

hari libur kerja adalah hari minggu. Industri penggilingan padi yang 

lain juga menerapkan hari minggu sebagai hari libur, namun di UD 

Lima Jaya yang menentukan hari liburnya adalah hari jumat. Hal itu 

bukan karena keinginan pemilik UD Lima Jaya, melainkan 

keinginan para tenaga kerja yang rata-rata adalah laki-laki yang 

beragama islam dan menunaikan sholat jumat, sehingga mereka 

meminta libur di hari jumat. 

Contoh lain adalah pemilik UD Lima Jaya selalu 

menyediakan konsumsi berupa makanan ringan ataupun mie instan 

untuk para tenaga kerja setiap harinya. Hal tersebut berpengaruh 

terhadap produktivitas tenaga kerja sehingga mereka akan lebih 

semangat dan bekerja dengan senang hati. Di sisi lain, hal tersebut 

akan menambah citra baik bagi UD Lima Jaya di mata masyarakat.  
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d. Memiliki Sarana dan Prasarana Lengkap 

Demi menunjang proses produksi dan distribusi beras yang 

lancar, UD Lima Jaya menyediakan sarana dan prasarana yang 

lengkap. Di antaranya mesin-mesin untuk produksi yang lengkap 

dan sudah modern mulai dari pembersihan gabah, pengupasan 

sekam, pemisahan gabah dari beras pecah kulit, penyosohan, 

grading dan standarisasi, pengarungan dan pengangkutan. 

Selain dari pada itu, UD Lima Jaya juga menyediakan sarana 

dan prasarana yang lengkap untuk distribusi hasil produksi pada 

konsumen. UD Lima Jaya memiliki truk yang digunakan sepagai 

transportasi untuk distribusi beras. Ini yang membedakan dengan 

para pesaing, karena para pesaing masalah transportasi masih 

menyewa. 

e. Memiliki Supplier yang Banyak dan dari Berbagai Daerah 

Musim panen padi adalah satu tahun tiga kali, oleh karena 

itu UD Lima Jaya perlu mencari Supplier dari berbagai daerah untuk 

bisa menjalankan proses produksi setiap harinya dengan standar 

yang telah ditentukan oleh UD Lima Jaya. Di Kabupaten Lamongan 

sendiri, daerah-daerah yang merupakan penghasil padi sudah 

menjadi supplier tetap bagi UD Lima Jaya. 

Ternyata Kabupaten Lamongan saja tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan bahan baku UD Lima Jaya, sehingga UD 

Lima Jaya memperluas wilayah-wilayah yang dijadikan untuk 

http://digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/


 

 
http://digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/ 

tempat memperoleh bahan baku produksi. Wilayah-wilalah tersebut 

mencakup Kabupaten Tuban, Gresik, Kabupaten Bojonegoro, 

hingga sampai daerah Jawa Tengah seperti Pati dan Demak. 

f. Kualitas Pelayanan yang Memuaskan 

Salah satu teknik pemasaran yang sangat penting bagi suatu 

industri adalah kualitas pelayanan yang memuaskan. Teknik ini bisa 

membuat konsumen akan membeli produk secara berulang kali 

meskipun terkadang harga yang ditawarkan di atas harga pasar 

(Setiawan et al., 2019). UD Lima Jaya menerapkan pelayanan yang 

memuaskan dengan pemilik yang melayani konsumen secara 

langsung. 

Pemilik UD Lima Jaya selalu siap melayani konsumen pada 

saat jam kerja. Pemilik UD Lima Jaya juga selalu fast respon dalam 

membalas pesan dari customer baik melalui Whatsapp maupun 

SMS. Pemilik juga menyediakan tempat yang sangat nyaman dan 

khusus untuk melayani konsumen disertai dengan  jamuan yang 

sangat memanjakan konsumen. Pemilik juga sangat sopan dalam 

bersikap maupu bertutur kata. Hal ini sebenarnya bukan hanya 

berlaku terhadap konsumen, namun kepada semua tenaga kerja dan 

siapa saja yang datang ke industri tersebut. Pemilik UD Lima Jaya 

juga menegaskan bahwasannya jika ada konsumen yang mengeluh 

terkait pengiriman maupun produk, maka pemilik akan segera 
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mengatasi dengan memberikan pertanggung jawaban sesuai dengan 

kesepakatan kedua belah pihak. 

g. Merk yang Sudah Terkenal 

Berdirinya industri penggilingan padi UD Lima Jaya yang 

sudah lama memang menjadi salah faktor merk beras di UD Lima 

Jaya sudah terkenal. Terutama di Pulau Madura yang 80 persen beras 

hasil produksi UD Lima Jaya di distribusikan ke Madura. Dan 20 

persen di Kabupaten Lamongan, Gresik, Kabupaten Bojonegoro, 

dan Kabupaten Tuban. Lamanya membangun merk UD Lima Jaya, 

memang menjadi kekuatan lebih dibandingkan dengan indutri 

penggilingan padi lain yang juga sama-sama memproduksi beras 

premium karena para kompetitor cenderung baru berdiri di tahun 

2000-an. 

4.2.2.2. Weaknesses (Kelemahan) 

Beberapa faktor kelemahan yang dimiliki oleh industri 

penggilingan padi UD Lima Jaya adalah sebagai berikut: 

a. Laporan Keuangan Yang Masih Manual 

Pada kawasan industri penggilingan padi di Desa 

Banjarmadu, kebanyakan industri sudah mengaplikasikan 

laporan keuangan modern karena bertujuan untuk 

menghemat waktu dan kemudahan dalam pengoperasiannya. 

Namun, UD Lima Jaya tetap menerapkan sistem keuangan 
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yang masih manual. Hal tersebut memang kemauan pemilik 

UD Lima Jaya sendiri yang tidak mau memakai sistem 

laporan keuangan modern. 

b. Belum Memiliki Mesin Pengering Padi 

Meskipun industri penggilingan padi UD Lima Jaya 

sudah menggunakan mesin otomatis berupa cintungan, 

ternyata UD Lima Jaya belum memiliki mesin pengering 

padi otomatis, sehingga proses pengeringan padi masih 

bergantung kepada musim. Jika musim penghujan, proses 

pengeringan padi akan terhambat dan menjadi lebih lama, 

sedangkan supply bahan baku terus berdatangan. Hal ini 

menjadi penghambat bagi proses produksi beras di UD Lima 

Jaya. 

c. Tidak Memiliki Produk Beras Kualitas Medium dan 

Rendah   

Produk UD Lima Jaya yang memiiliki kualitas 

premium super dan premium reguler, namun tidak memiliki 

produk beras dengan kualitas medium dan rendah. Hal 

tersebut membuat para konsumen yang menginginkan 

produk beras dengan kualitas medium dan rendah 

mengurungkan niat untuk membeli produk beras di UD Lima 

Jaya, sehingga bisa mengalihkan konsumen ke industri 
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penggilingan padi lain yang memiliki kualitas produk 

medium dan rendah. 

d. Strategi Pemasaran yang Masih Tradisional 

Strategi pemasaran yang masih dari mulut ke mulut 

ini memang dikatakan sudah sangat tidak sesuai di era digital 

seperti ini. Memang sebagian besar industri penggilingan 

padi masih menggunakan metode tradisional dalam proses 

pemasarannya, namun sudah ada beberapa industri 

penggilingan padi yang sudah mulai merambah media sosial 

sebagai alat marketing mereka seperti facebook. 

Teknik marketing yang masih tradisional ini menjadi 

salah satu kelemahan yang dimiliki UD Lima Jaya, sehingga 

mereka akan susah untuk menjangkau konsumen yang lebih 

luas lagi. Mereka hanya berkutat pada konsumen di daerah 

itu-itu saja. Produk mereka juga akan sulit untuk dikenal 

banyak orang.  

4.2.2. Faktor Eksternal Industri 

Faktor eksternal merupakan faktor yang ada di lingkungan luar 

industri yang dapat mempengaruhi pertumbuhan industri sedangkan 

dari industrinya sendiri tidak bisa mengontrol keberadaan faktor 

tersebut (Sulistiani, 2014). Faktor eksternal dalam industri penggilingan 

padi UD Lima Jaya adalah terdiri dari opportunities ( peluang ) dan 

threats ( ancaman ). 
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4.2.2.1. Opportunities ( Peluang ) 

Beberapa faktor peluang yang dimiliki oleh industri 

penggilingan padi UD Lima Jaya adalah sebagai berikut:  

a. Perkembangan Teknologi 

Seperti yang kita ketahui bahwasannya sekarang ini 

perkembangan teknologi sangatlah cepat, sehingga setiap individu, 

kelompok, atau suatu instansi harus segera beralih sistem dari 

tradisional menuju sistem yang serba menggunakan teknologi. Hal 

ini memang akan jauh lebih hemat waktu, biaya, dan tenaga. Pihak-

pihak yang tidak mau mengikuti perkembangan teknologi tentu 

akan tertinggal jauh. 

Industri penggilingan padi UD Lima Jaya merupakan salah 

satu industri penggilingan padi yang paling cepat merespon 

perkembangan teknologi khususnya untuk mesin kebutuhan 

produksi beras. Yang dulunya sudah menggunakan mesin namun 

masih manual sehingga setiap tahap produksi dari mulai mesin 

pemecah kulit, penyosoh, hingga ke tahap pengemasan 

membutuhkan tenaga kerja manusia. Sejak ada mesin tipe 

cintungan setiap proses produksi tidak selalu memerlukan tenaga 

kerja manusia. Hanya pada tahap awal produksi dan akhir yaitu 

pengemasan yang membutuhkan tenaga kerja manusia. Hal itu 

sangat menguntungkan bagi industri karena dapat mengefisienkan 

proses dan biaya produksi. 
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b. Lokasi yang Strategis 

Tidak bisa dipungkiri bahwa faktor lokasi sangat 

mempengaruhi perkembangan suatu industri atau perusahaan. 

Lokasi yang strategis akan menjadi daya tarik tersendiri bagi 

konsumen dan menjadi nilai tersendiri bagi suatu industri. UD 

Lima Jaya mendirikan usaha di Desa Banjarmadu yang bertempat 

di sepanjang Jalan Raya Pasar Sungelebak yang merupakan jalan 

utama menuju jalan pantura, sehingga jalan tersebut sangat 

memiliki mobilitas yang tinggi. Sangat mudah bagi konsumen 

untuk menjangkau lokasi industri penggilingan padi UD Lima 

Jaya. Lokasi yang strategis UD Lima Jaya mampu memangkas 

biaya faktor produksi seperti ongkos kirim bahan baku karena 

tempat industri yang mudah dijangkau. 

c. Tingginya Kepercayaan Konsumen terhadap Suatu 

Merk 

Pembagian konsumen UD Lima Jaya adalah 80 persen 

merupakan daerah Madura dan 20 persen merupakan daerah 

Tuban, Gresik, Bojonegoro dan Lamongan. Besarnya presentase 

jumlah konsumen yang berada di Madura membuat fokus target 

konsumen UD Lima Jaya juga sebagian besar adalah daerah 

Madura. Mengingat perilaku konsumen di Madura adalah jika 

sudah percaya dengan suatu merk, meskipun ada kualitas beras lain 
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yang lebih bagus masyarakat Madura akan tetap memilih merk 

yang sudah mereka percaya. Ini menjadi kesempatan UD Lima 

Jaya untuk lebih mengenalkan produk mereka pada orang Madura 

supaya mereka bisa percaya dengan hasil produk beras dari UD 

Lima Jaya. 

d. Kabupaten Lamongan merupakan Penghasil Padi 

Terbesar di Jawa Timur 

Berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik pada 

tahun 2021, Kabupaten Lamongan mampu memproduksi 

beras sebesar 462 327,10 ton. Jumlah yang sangat besar dan 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Hal tersebut 

di luar target berdasarkan luas lahan pertanian yang ada di 

Kabupaten Lamongan (BPS, 2023). 

Luasnya lahan pertanian di Kabupaten Lamongan 

dimanfaatkan oleh industri penggilingan padi khususnya UD 

Lima Jaya. Berbagai wilayah di Kabupaten Lamongan sudag 

dijadikan UD Lima Jaya sebagai tempat untuk supply  bahan 

baku untuk produksi beras di UD Lima Jaya. Di antaranya 

adalah Kecamatan Karanggeneng, Kecamatan Laren, 

Kecamatan Maduran, Kecamatan Kalitengah, Kecamatan 

Karangbinangun, Kecamatan Glagah, Kecamatan 

Kedumpring, Kecamatan Sambeng, Kecamatan Sukorame, 

dan Kecamatan Babat. 
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4.2.2.2. Threats ( Ancaman )  

Beberapa faktor ancaman yang dimiliki oleh industri 

penggilingan padi UD Lima Jaya adalah sebagai berikut: 

a. Kebijakan Pemerintah mengenai Impor Beras 

Premium 

Belakangan ini memang tengah marak terkait 

pemerintah mengimpor beras. Hal tersebut memang 

dikarenakan stok di gudang bulog kosong karena 

melambungnya harga beras (Sandi, 2022). Terdapat sekitar 

lima ratus ribu ton beras yang akan memasuki Indonesia 

dengan kualitas premium namun dengan harga yang rendah 

(Ramalan, 2022). Hal ini juga terkait dengan kebijakan 

pemerintah mengenai subsidi pupuk terhadap para petani, 

sehingga petani membeli pupuk dengan harga yang cukup 

tinggi dan berdampak pada harga hasil panen para petani juga 

tinggi. Para produsen beras mengalami kenaikan harga bahan 

baku sehingga harga jual beras juga naik. 

Kebijakan pemerintah mengenai ekspor beras sangat 

menjadi ancaman bagi  UD Lima Jaya. Harga yang ditawarkan 

pemerintah dari beras impor dengan kualitas premium lebih 

rendah dibandingkan dengan beras lokal yang kualitasnya 

sama. Masyarakat juga akan cenderung memilih beras dengan 

harga yang murah. Hal tersebut mampu mengurangi jumlah 
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permintaan beras terhadap industri penggilingan padi di UD 

Lima Jaya. 

b. Ketersediaan Bahan Baku Tergantung Musim 

Seperti yang kita ketahui bahwa musim panen padi 

dalam satu tahun adalah sebanyak tiga kali. Apalagi daerah 

Kecamatan Karanggeneng yang hanya memiliki musim panen 

dua kali dalam setahun karena satu musimnya digunakan 

sebagai tambak ikan. Hal ini dapat mengancam bagi 

keberlangsungan produksi di UD Lima Jaya. Jika tidak ada 

bahan baku yang masuk, maka aktivitas produksi juga tidak 

ada. Otomatis tenaga kerja juga diliburkan dan tidak ada 

pekerjaan bagi mereka. 

Menghadapi ancaman ini, UD Lima Jaya mengambil 

langkah untuk mencari bahan baku di daerah lain juga untuk 

menambah jumlah bahan baku mengingat banyaknya 

permintaan beras. UD Lima Jaya tidak hanya terpaku untuk 

mengambil bahan baku di daerah Kabupaten Lamongan saja. 

Mereka juga mengambil di daerah Tuban, Bojonegoro, dan 

Gresik. Bahkan ada beberapa daerah di Jawa Tengah juga yang 

menjadi supplier padi untuk UD Lima Jaya di antaranya adalah 

Kudus dan Pati. Upaya tersebut diharapkan mampu memenuhi 

target produksi dan permintaan konsumen. Tentunya dengan 
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memperhatikan kualitas padi yang dijadikan bahan baku. Tidak 

sembarang jenis padi dapat menjadi bahan baku produksi beras 

di UD Lima Jaya. 

4.2.3. Matriks SWOT 

Matriks SWOT merupakan alat formulasi pengambilan keputusan 

untuk menentukan strategi yang ditempuh berdasarkan logika untuk 

memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara bersamaan 

dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman perusahaan. Tahapan 

dalam menyusun matriks SWOT adalah sebagai berikut: 

a) Menyusun daftar peluang dan dan ancaman eksternal 

perusahaan serta perusahaan serta kekuatan dan 

kelemahan internal perusahaan 

b) Menyusun strategi SO (Strengths-Opportunities) dengan 

cara mencocokkan kekuatan-kekuatan internal dan 

peluang-peluang eksternal. 

c) Menyusun strategi WO (Weaknesses-Opportunities) 

dengan cara mencocokkan kelemahan-kelemahan 

internal dan peluang-peluang eksternal. 

d) Menyusun strategi ST (Strengths-Threats) dengan cara 

mencocokkan kekuatan-kekuatan internal dan ancaman-

ancaman eksternal. 
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e) Menyusun strategi WT (Weaknesses-Threats) dengan 

cara mencocokkan kelemahan-kelemahan internal dan 

ancaman-ancaman eksternal. 

Tabel 4.1 Matriks SWOT 

IFAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EFAS 

STRENGTHS (S) 

a. Mesin 

Penggilingan 

padi sudah 

otomatis dan 

modern 
b. Kepedulian 

industri terhadap 

tenaga kerja yang 

tinggi 

c. Memiliki sarana 

dan prasana yang 

lengkap 

d. Memiliki jumlah 

supplier yang 

banyak dan dari 

berbagai daerah  
e. Kualitas 

pelayanan yang 

memuaskan 

f. Merk sudah 

terkenal 

g. Kualitas produk 

yang unggul 

WEAKNESSES (W) 

a. Laporan 

keuangan yang 

masih manual 

b. Belum mesin 

memiliki 
pengering padi 

otomatis 

c. Tidak memiliki 

produk beras 

kualitas medium 

dan rendah 

d. Strategi 

pemasaran yang 

masih tradisional 

OPPORTUNITIES (O) 

a. Kemajuan 

teknologi 

b. Lokasi strategis 

c. Tingginya 

kepercayaan 

konsumen 
terhadap suatu 

merk 

d. Kabupaten 

Lamongan 

merupakan 

penghasil padi 

STRATEGI SO 

a. Selalu berinovasi 

dalam hal 

teknologi untuk 

operasional 

perusahaan 

b. Mempertahankan 
kualitas 

pelayanan yang 

memuaskan 

untuk 

mempertahankan 

STRATEGI WO 

a. Beralih ke sistem 

keuangan 

otomatis atau 

modern 

b. Inovasi terhadap 

mesin yang 
digunakan untuk 

produksi 

c. Menyediakan 

produk beras 

dengan kualitas 
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terbesar di Jawa 

Timur 

kepercayaan 

konsumen 

c. Mempertahankan 

kepedulian 

terhadap tenaga 

kerja. 
d. Mempertahankan 

kualitas produk 

e. Mengefisienkan 

proses produksi 

untuk diperoleh 

output sebanyak-

banyaknya 

medium dan 

rendah 

d. Memperbarui 

strategi 

marketing agar 

lebih modern dan 
meluas 

THREATS (T) 

a. Kebijakan 

pemerintah 

terhadap impor 

beras kualitas 

premium dengan 

harga yang lebih 

rendah 
b. Ketersediaan 

bahan baku 

tergantung pada 

musim 

STRATEGI ST 

a. Melakukan 

efisiensi biaya 

produksi untuk 

harga jual yang 

rendah. 

b. Menjalin 

hubungan baik 
dan memperluas 

jangkauan 

supplier 

c. Melakukan 

inovasi terhadap 

teknologi yang 

digunakan di 

industri 

d. Mempertahankan 

kualitas produk 

dan menjaga 
nama baik 

industri. 

STRATEGI WT 

a. Mengadakan 

mesin pengering 

padi otomatis 

b. Mengadakan 

produk beras 

kualitas medium 

dan rendah 
c. Mengganti 

strategi 

marketing agar 

lebih modern dan 

memanfaatkan 

media sosial. 

Sumber: Data diolah, 2023 

4.2.4. Matriks IFAS (Internal Strategic Factor Analysis Summary) 

Matriks Internal Strategic Factor Analysis Summary (IFAS) 

merupakan suatu alat analisis yang menyediakan kondisi internal 

perusahaan untuk dapat menentukan faktor kekuatan dan kelemahan 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 
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Mengenai tahap-tahap dalam mengenali faktor-faktor 

lingkungan eksternal dalam matriks IFAS adalah sebagai berikut:  

a. Menuliskan faktor internal utama seperti proses audit internal. 

b. Berikan nilai yang interval dari 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 

(sangat penting) pada setiap faktor. Nilai yang diberikan kepada 

masing-masing faktor menandakan tingkat penting relatif dari 

faktor terhadap keberhasilan perusahaan dalam industri. Jumlah 

seluruh bobot harus sebesar 1,0. 

c. Berikan peringkat 1 hingga 4 untuk setiap faktor untuk 

menandakan apakah faktor tersebut menunjukkan kelemahan 

mayor (peringkat = 1), atau kelemahan minor (peringkat = 2), 

kekuatan minor (peringkat = 3), atau kekuatan mayor (peringkat 

= 4).  

d. Kemudian kalikan setiap nilai faktor dengan peringkat untuk 

menentukan rata-rata tertimbang untuk setiap variabel. 

e. Jumlahkan rata-rata tertimbang bagi masing-masing variabel 

akan menentukan total rata-rata tertimbang bagi organisasi. Nilai 

rata-rata adalah 2,5. Total rata-rata tertimbang dibawah 2,5 

mendeskripsikan organisasi yang lemah secara internal, 

sementara total nilai di atas 2,5 mendeskripsikan posisi internal 

yang kuat (Mutiara, 2021). 
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Tabel 4.2 Matriks IFAS 

Faktor Kunci Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan 

Mesin penggilingan padi yang sudah otomatis 0,11 4 0,42 

Kepedulian industri terhadap tenaga kerja yang 

tinggi 

0,10 4 0,39 

Memiliki sarana dan prasarana yang lengkap 0,10 4 0,39 

Memiliki jumlah supplier yang banyak dan dari 
berbagai daerah 

0,11 4 0,45 

Kualitas pelayanan yang memuaskan 0,11 4 0,45 

Merk yang sudah terkenal 0,10 3 0,33 

Kualitas produk yang unggul 0,10 4 0,36 

Total Skor Kekuatan 0,73  2,77 

Kelemahan 

Laporan keungan yang masih manual 0,04 1 0,06 

Belum memiliki mesin pengering padi otomatis 0,09 3 0,28 

Belum memiliki produk beras kualitas medium 

dan rendah 

0,08 3 0,21 

Strategi pemasaran yang masih tradisional 0,06 2 0,13 

Total Skor Kelemahan 0,27  0,67 

Total Kekuatan + Kelemahan 1  3,43 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/


 

 
http://digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/http:/digilib.uinsa.ac.id/ 

4.2.5. Matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) 

a. Susunlah dalam kolom masing – masing. 

b. Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 

(sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Faktor-faktor 

tersebut kemungkinan dapat memberikan dampak pada faktor 

strategis. 

c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor denagan 

memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 

(poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi 

perusahaan yang bersangkutan. Pemberian nilai rating untuk faktor 

peluang bersifat positif (peluang yang semakin besar diberi rating 

+4, tetapi jika peluangnya kecil, diberi rating +1). Pemberian nilai 

rating ancaman adalah kebalikannya. Misalnya, jika nilai 

ancamannya sangat besar, ratingnya adalah 1. Sebaliknya, jika nilai 

ancamannya sedikit ratingnya 4. 

d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa 

skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya 

bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 

e. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh 

total skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai 

total ini menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi 

terhadap faktor-faktor strategis eksternalnya. Total skor ini dapat 
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digunakan untu membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan 

lainnya dalam kelompok industri yang sama (Rangkuti, 2014). 

f. Total nilai tertimbang rata-rata yaitu 2,5. Total nilai tertimbang 

sebesar 4,0 menggambarkan bahwa organisasi memiliki respon 

dengan sangat baik terhadap peluang dan ancaman yang ada dalam 

industrinya. Dengan begitu, strategi perusahaan secara efektif 

memiliki keuntungan dari peluang yang ada pada strategi saat ini 

dan meminimalkan efek yang mungkin muncul dari ancaman 

eksternal. Total nilai 1,0 mengindikasikan bahwa strategis 

perusahaan tidak memanfaatkan peluang atau tidak menghindari 

ancaman eksternal. 
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Tabel 4.3 Matriks EFAS 

Faktor Kunci Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang 

Kemajuan teknologi 0,19 4 0,70 

Lokasi yang strategis 0,18 4 0,65 

Tingginya kepercayaan konsumen terhadap suatu 

merk 

0,20 4 0,76 

Kabupaten Lamongan merupakan penghasil padi 
terbesar di Jawa Timur 

0,18 3 0,60 

Total Skor Peluang 0,54  2,72 

Ancaman 

Kebijakan pemerintah terhadap impor beras 

premium 

0,05 1 0,05 

Ketersediaan bahan baku tergantung dengan 

musim 

0,20 4 0,82 

Total Skor Ancaman 0,46  0,87 

Total Peluang + Ancaman 1  3,59 

Sumber: Data diolah, 2023 

4.2.6. Kuadran SWOT 

Penulis hendak menarik strategi yang mana didasarkan pada 

kekuatan dan kelemahan jika dibandingkan dengan peluang dan ancaman 

yang ada untuk menentukan daya saing industri penggilingan padi. Dengan 

menggunakan kuadran SWOT, diharapkan mampu mengerti posisi industri 

berada pada kuandran berapa. Sehingga akan bisa diperoleh strategi yang 
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tepat dalam menentukan daya saing industri. Adapun hasil perbandingan 

analisis internal dengan eksternal adalah sebagai berikut: 

X = Total Skor Kekuatan (S) – Total Skor Kelemahan (W) 

Y = Total Skor Peluang (O) – Total Skor Ancaman (T) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Dimana X = 2,77 – 0,67 

X = 2,1 

Y = 2,72 – 0,87 

Y = 1,85 
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Kuadran 1 : Pada situasi kuadran 1, berada pada situasi yang paling 

menguntungkan. Posisi pada kuadran 1, berarti perusahaan mempunyai peluang dan 

kekuatan. Strategi yang harus diambil dalam kondisi seperti ini adalah mendukung 

kebijakan pertumbuhan yang agresif atau growth oriented strategy dengan 

memanfaatkan peluang yang ada serta kekuatan internal yang dimiliki perusahaan.  

Kuadran 2: Pada suatu perusahaan yang telah melakukan identifikasi 

mengenai kekuatan inti akan menghadapi situasi lingkungan yang tidak 

menguntungkan. Walaupun mempunyai ancaman dari lingkungan eksternal, 

perusahaan masih mempunyai kekuatan dari internal perusahaan yang bisa 

digunakan sebagai nilai tambah. Dalam situasi seperti ini, strategi yang harusnya 

diterapkan oleh perusahaan adalah menggunakan kekuatan yang dimilikinya yaitu 

sumber daya dan kompetensinya untuk memanfaatkan peluang jangka panjang 

dengan melakukan diversifikasi.  

Kuadran 3: perusahaan memiliki peluang yang sangat besar dari pasar 

tetapi perusahaan mempunyai kelemahan dari sumber daya internal. Fokus dari 

strategi perusahaan yang berada dalam kondisi seperti ini harusnya adalah 

menghilangkan kelemahan internal sehingga dapat berkonsentrasi pada mengejar 

peluang pasar yang tersedia.  

Kuadran 4: Posisi ini merupakan situasi yang paling tidak menguntungkan 

bagi perusahaan. Hal ini disebabkan karena perusahaan selain mempunyai 

hambatan pada faktor ekternalnya yaitu adanya ancaman dari pasar, juga 

mempunyai hambatan pada sumber daya internal. Situasi tersebut tentu saja 
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membutuhkan strategi yang dapat mengurangi atau bahkan dapat mengarahkan 

kembali keterlibatan produk atau pasar yang telah ditelaah menggunakan analisa 

SWOT (Sulistiani, 2014). 

Dari hasil analisis SWOT yang dilakukan oleh penulis, maka dapat 

diketahui bahwa industri penggilingan padi UD Lima Jaya berada pada kuadran 1 

(Progresif). Dalam hal ini berarti UD Lima Jaya dalam keadaan yang kuat, sehingga 

memungkinkan industri untuk terus melakukan ekspansi, memperbesar 

pertumbuhan, dan bergerak maju secara maksimal. Adanya kekuatan dan peluang 

yang tinggi di UD Lima Jaya, membuat kebijakan pertumbuhan yang agresif 

(growth oriented strategy) cocok untuk dijadikan sebagai strategi yang tepat bagi 

industri ini. Terdapat beberapa strategi yang cocok untuk UD Lima Jaya adalah 

sebagai berikut: 

a. Selalu berinovasi dalam hal teknologi untuk operasional perusahaan 

b. Mempertahankan kualitas pelayanan yang memuaskan untuk 

mempertahankan kepercayaan konsumen 

c. Mempertahankan kepedulian terhadap tenaga kerja 

d. Mempertahankan kualitas produk 

e. Mengefisienkan proses produksi untuk diperoleh output sebanyak-

banyaknya. 
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4.3. Analisis QSPM 

Setelah penulis memperoleh beberapa strategi yang dibuat dari 

analisis SWOT, maka selanjutnya penulis akan melakukan analisis QSPM 

(Quantitative Strategic Planning Matrix) untuk mengurutkan strategi yang 

diperoleh berdasarkan prioritas. Beberapa langkah dalam analisis QSPM 

adalah sebagai berikut: 

g. Buatlah daftar faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan 

faktor eksternal (peluang dan ancaman). 

h. Beri bobot pada setiap elemen faktor internal dan eksternal. 

i. Cermati matriks-martiks tahap 2 (pencocokan) dan identifikasi 

berbagai strategi alternatif yang perlu dipertimbangkan untuk 

diterapkan dalam industri. 

j. Tentukan skor daya tarik (AS) dengan memunculkan pertanyaan 

pada setiap elemen faktor internal dan eksternal “Apakah faktor 

ini memengaruhi pilihan strategi yang dibuat?” Kisaran skor 

daya tarik adalah 1 = tidak memiliki daya tarik, 2 = daya tariknya 

rendah, 3 = daya tariknya sedang, 4 = daya tariknya tinggi. 

k. Hitung total skor daya tarik dengan mengalikan bobot dengan 

skor daya tarik. Hitung jumlah keseluruhan daya tarik total, 

dimana jumlah keseluruhan daya tarik total menunjukkan 

strategi yang paling menarik disetiap rangkaian alternatif. Skor 

yang lebih tinggi menggambarkan bahwa strategi tersebut lebih 

menarik. Nilai selisih antara jumlah keseluruhan daya tarik total 
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dirangkaian alternatif strategi tertentu menunjukkan keterkaitan 

relatif satu strategi terhadap strategi yang lain 

Tabel 4. 4 MATRIKS QSPM 

N

O 

SW

OT 

BOB

OT 

X1 X2 X3 X4 X5 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

1 A1 0,11 4 0,43 4 0,43 2 0,22 4 0,43 4 0,43 

2 A2 0,11 2 0,22 4 0,45 2 0,22 4 0,45 4 0,45 

3 A3 0,10 4 0,42 4 0,42 1 0,1 4 0,42 3 0,31 

4 A4 0,10 2 0,19 3 0,29 1 0,1 2 0,19 1 0,1 

5 A5 0,10 3 0,3 4 0,4 1 0,1 4 0,4 2 0,2 

6 A6 0,10 1 0,1 3 0,31 4 0,42 4 0,42 4 0,42 

7 A7 0,11 3 0,34 4 0,45 2 0,22 2 0,22 2 0,22 

8 B1 0,04 4 0,16 0 0 0 0 0 0 1 0,04 

9 B2 0,09 4 0,35 3 0,26 0 0 2 0,18 4 0,35 

10 B3 0,08 2 0,15 2 0,15 0 0 1 0,08 0 0 

11 B4 0,06 3 0,18 0 0 0 0 0 0 1 0,06 

12 C1 0,12 4 0,46 3 0,35 1 0,12 4 0,46 4 0,46 

13 C2 0,11 1 0,11 2 0,22 0 0 1 0,11 4 0,45 

14 C3 0,12 2 0,24 4 0,48 2 0,24 4 0,48 1 0,12 

15 C4 0,11 0 0 0 0 0 0 2 0,21 4 0,43 

16 D1 0,03 0 0 2 0,06 0 0 2 0,06 2 0,06 

17 D2 0,13 4 0,5 0 0 0 0 0 0 2 0,25 

18 TOTAL - 4,16 - 4,28 - 1,74 - 4,12 - 4,35 

Sumber: Data diolah, 2023 
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Tabel 4. 5 Keterangan Matriks QSPM 

Variabel X adalah strategi yang dihasilkan dari analisis SWOT 

X1 Selalu berinovasi dalam hal teknologi untuk operasional perusahaan 

X2 
Memepertahankan kualitas pelayanan yang memuaskan untuk 

mempertahankan kepercayaan konsumen 

X3 Mempertahankan kepedulian terhadap tenaga kerja 

X4 Mempertahankan kualitas produk 

X5 
Mengefisienkan proses produksi untuk diperoleh output sebanyak-
banyaknya 

Variabel A adalah kekuatan pada faktor internal 

A1 Mesin penggilingan padi sudah otomatis dan modern 

A2 Kepedulian industri terhadap tenaga kerja yang tinggi 

A3 Memiliki sarana dan prasarana yang lengkap 

A4 Memiliki jumlah supplier yang banyak dan dari berbagai daerah 

A5 Kualitas pelayanan yang memuaskan 

A6 Merk sudah terkenal 

A7 Kualitas produk yang unggul 

Variabel B adalah kelemahan pada faktor internal 

B1 Laporan keuangan yang masih manual 

B2 Belum memiliki mesin pengering padi otomatis 

B3 Tidak memiliki produk beras kualitas medium dan rendah 

B4 Strategi pemasaran yang masih tradisional 

Variabel C adalah peluang pada faktor eksternal 

C1 Kemajuan teknologi 
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Variabel C adalah peluang pada faktor eksternal 

C2 Lokasi strategis 

C3 Tingginya kepercayaan konsumen terhadap suatu merk 

C4 
Kabupaten Lamongan merupakan penghasil padi terbesar di Jawa 

Timur 

Variabel D adalah ancaman pada faktor eksternal 

D1 
Kebijakan pemerintah terhadap impor beras kualitas premium 
dengan harga yang lebih rendah 

D2 Ketersediaan bahan baku tergantung pada musim 

Sumber: Data diolah, 2023 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa jumlah daya tarik tertinggi ada pada 

strategi X5 dengan jumlah 4,35, kemudian strategi dengan nilai daya tarik 

terendah adalah strategi X3 dengan jumlah 1,74. Dari angka tersebut penulis 

dapat mengetahui bahwa strategi terbaik bagi industri penggilingan padi di UD 

Lima Jaya adalah strategi X5 yaitu mengefisiensikan proses produksi untuk 

diperoleh output sebanyak-banyaknya. 

4.4. Strategi Meningkatkan Daya Saing Industri Penggilingan Padi UD 

Lima Jaya Perkspektif Analisis SWOT dan Analisis QSPM 

Berdasarkan analisis SWOT dan dilanjutkan dengan analisis QSPM 

yang sudah dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa strategi yang peneliti 

rekomendasikan untuk industri penggilingan padi UD Lima Jaya. Strategi 

ini sudah peneliti urutkan berdasarkan strategi yang paling prioritas terlebih 

dahulu. Beberapa strategi tersebut di antaranya adalah sebagai berikut: 
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a. Mengefisienkan proses produksi untuk diperoleh output sebanyak-

banyaknya 

b. Memepertahankan kualitas pelayanan yang memuaskan untuk 

mempertahankan kepercayaan konsumen 

c. Selalu berinovasi dalam hal teknologi untuk operasional perusahaan 

d. Mempertahankan kualitas produk 

e. Mempertahankan kepedulian terhadap tenaga kerja 

Strategi-strategi tersebut juga sangat berhubungan dengan teori 

ekonomi industri dari Siregar 2021, yang mana industri penggilingan padi 

masuk dalam jenis pasar persaingan sempurna. Strategi-strategi yang dapat 

meningkatkan daya saing industri dapat dilakukan dengan beberapa hal 

yang sebagian besar sama dengan hasil yang diperoleh penulis setelah 

melakukan analisis SWOT dan analisis QSPM. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penulisan yang dilakukan oleh penulis mengenai 

“UPAYA PENINGKATAN DAYA SAING INDUSTRI 

PENGGILINGAN PADI DALAM PERSPEKTIF ANALISIS SWOT DAN 

QSPM PADA UD LIMA JAYA KECAMATAN  KARANGGENENG 

KABUPATEN LAMONGAN”. Penulis melakukan analisis terhadap faktor 

internal (kekuatan dan kelemahan) dan juga faktor eksternal (peluang dan 

ancaman) yang ada di industri penggilingan padi UD Lima Jaya. Faktor 

internal dan faktor eksternal tersebut adalah di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

5.1.1. Faktor Internal 

Faktor internal terdiri dari Strengths (kekuatan) dan Weaknesses 

(kelemahan) yang terdapat pada industri prnggilingan padi UD Lima 

Jaya. 

5.1.1.1. Strengths (kekuatan) 

Industri penggilingan padi UD Lima Jaya memiliki 

beberapa kekuatan, di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Mesin Penggilingan padi sudah otomatis dan modern 

b. Kepedulian industri terhadap tenaga kerja 

c. Memiliki sarana dan prasana yang lengkap 
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d. Memiliki jumlah supplier yang banyak dan dari 

berbagai daerah  

e. Kualitas pelayanan yang memuaskan 

f. Merk sudah terkenal 

g. Kualitas produk yang unggul 

5.1.1.2.  Weaknesses (kelemahan) 

Industri penggilingan padi UD Lima Jaya memiliki 

beberapa kekuatan, di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Laporan keuangan yang masih manual 

b. Belum mesin memiliki pengering padi 

c. Tidak memiliki produk beras kualitas 

medium dan rendah 

d. Strategi pemasaran yang masih tradisional 

5.1.2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal terdiri dari Opportunities (peluang) dan Threats 

(ancaman) yang terdapat pada industri penggilingan padi UD Lima Jaya. 

5.1.2.1. Opportunities (peluang) 

Industri penggilingan padi UD Lima Jaya memiliki 

beberapa peluang, di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Kemajuan teknologi 

b. Lokasi strategis 

c. Tingginya kepercayaan konsumen terhadap 

suatu merk 
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d. Kabupaten Lamongan merupakan penghasil 

padi terbesar di Jawa Timur 

5.1.2.2. Threats (ancaman) 

Industri penggilingan padi UD Lima Jaya memiliki 

beberapa peluang, di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Kebijakan pemerintah terhadap impor beras kualitas 

premium dengan harga yang lebih rendah 

b. Ketersediaan bahan baku tergantung pada musim 

Setelah diketahui identifikasi terhadap faktor internal dan faktor 

eksternal industri penggilingan padi UD Lima Jaya, selanjutnya penulis 

melakukan analisis SWOT dan dilanjutkan dengan melakukan analisis 

QSPM. Dari analisis tersebut penulis memperoleh beberapa strategi yang 

sudah diurutkan dari strategi yang paling prioritas, di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengefisienkan proses produksi untuk diperoleh output sebanyak-

banyaknya 

b. Memepertahankan kualitas pelayanan yang memuaskan untuk 

mempertahankan kepercayaan konsumen 

c. Selalu berinovasi dalam hal teknologi untuk operasional perusahaan 

d. Mempertahankan kualitas produk 

e. Mempertahankan kepedulian terhadap tenaga kerja 
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5.2.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka terdapat beberapa saran 

adalah sebagai berikut: 

a. Mempertahankan kekuatan industri, lebih baik lagi jika bisa 

ditingkatkan untuk memanfaatkan peluang yang ada dan bisa 

lebih berkembang lagi sehingga tujuan dari nama industri 

tersebut yaitu “Lima Jaya” bisa tercapai untuk selalu berjaya. 

b. Menyediakan pengering padi otomatis. Karena musim panen 

padi hanya tiga kali dalam satu tahun. Sehingga untuk 

penyediaan bahan baku setiap hari di industri akan sulit dan 

bukan hanya berdampak pada berhentinya proses produksi 

namun juga terhadap tenaga kerja yang harus libur karena bahan 

baku produksi kosong. 

c. Menyediakan produk beras kualitas medium dan rendah seperti 

yang disediakan oleh para kompetitor. Karena berdasarkan 

penyataan dari pemilik UD Lima Jaya, banyak konsumen yang 

menanyakan terkait produk beras kualitas medium dan rendah. 

karena UD Lima Jaya tidak memilikinya, maka konsumen 

banyak yang mengurungkan niatnya untuk membeli produk di 

UD Lima Jaya. 

 

 

dari penulis untuk industri penggilingan padi UD Lima Jaya, di antaranya 
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